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 ِبْسِم الّلِه الرَّْحَمِن الرَِّحْيمِ 
اَلُم َعَلْيُكْم َوَرْحَمُة اهلِل َوبَ رََكاتُهُ   السَّ
ُنُه َوَنْستَ ْغِفُرْه َوَنْستَ ْهِدْيِه َونَ ُعوُذ بِاهلِل ِمْن ُشُرْوِر َأنْ ُفسِ  َنا َوِمْن َسيَِّئاِت إنَّ اْلَحْمَد ِللَِّه َنْحَمُدُه َوَنْسَتِعي ْ
يَ ْهِدِه اهلُل َفاَل ُمِضلَّ َلُه َوَمْن ُيْضِلْل َفاَل َهاِدَي َلُه. َأْشَهُد َأْن اَل ِإَلَه ِإالَّ اهلل َوَأْشَهُد َأنَّ  َأْعَمالَِنا، َمنْ 
ٍد َوَعَلى آِلِه َوَصْحِبِه َوَمِن اْهتَ  ًدا َعْبُدُه َوَرُسْولُُه. اَللَُّهمَّ َصلِّ َوَسلِّْم َوبَاِرْك َعَلى ُمَحمَّ ُهَداُه َدى بِ ُمَحمَّ
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  





 Ba b Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ֺs es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha H Ha ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal ֺz zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (s Sad Ṣ es (dengan titik di bawahص
 (Dad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ta Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ




 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf q Qi ق
 Kaf k Ka ك
 Lam L El ل
 Mim m Em م
 Nun n En ن
 Wau w We و
 Ha h Ha ه
 Hamzah ‘ apostrof ء
 Ya y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̛ ). 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A آ
 Kasrah I I ا




  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ى ᷄ Fathah dan ya᷄’ Ai a dan i 
 Fathah dan wau Au a dan u ᷄و
 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى ᷄…. ׀  ا   ᷄ ......  Fathah dan alif atau 
ya᷄’ Ā 
a dan garis di 
atas 
 ’Kasrah dan dan ya᷄ ى
Ī 
i dan garis di 
atas 
 Dammah dan wau ᷄و
Ū 
u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 




 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ِّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī ,(ۑ)
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
 alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi) ال
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 




bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalālah (هللا) 
 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 




sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.   = subhanallahu wa ta’ala 
Saw.   = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
H   = Hijriah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 
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 Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana perilaku ummat Islam 
terhadap pelaksanaan salat berjamaah masyarakat Dusun Boddia Desa Boddia 
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar (studi dakwah pada masyarakat nelayan)? 
pokok masalah tersebut tertuang dalam tiga rumusan masalah yakni, bagaimana 
bentuk-bentuk perilaku masyarakat nelayan terhadap pelaksanaan salat berjamaah di 
Dusun Boddia Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar? faktor apa 
yang memengaruhi pelaksanaan salat berjamaah masyarakat Dusun Boddia Desa 
Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar? dan bagaiamana upaya Dai dalam 
meningkatkan perilaku ummat Islam terhadap pelaksanaan salat berjamaah 
masyarakat Dusun Boddia Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar?  
 Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah dakwah dan komunikasi. Adapun sumber data penelitian ini adalah 
kepala desa, kepala dusun, imam desa/Dai, imam dusun/Dai dan masyarakat nelayan. 
Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan data dilakukan dengan tiga tahap yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk-bentuk perilaku masyarakat nelayan 
terhadap pelaksanaan salat berjamaah yaitu perilaku rajin atau rutin, perilaku 
cenderung malas, dan perilaku malas. faktor yang mempengaruhi masyarakat yang 
rutin/rajin melaksanakan salat berjamaah, diantaranya: paham hukum salat 
berjamaah, kesadaran diri atas kewajiban menunaikan salat fardu lima waktu, lokasi 
masjid, mengetahui dan merasakan manfaat salat berjamaah. Sedangkan faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan salat berjamaah masyarakat nelayan di Dusun Boddia 
adalah pekerjaan dan pemahaman. Upaya Dai dalam meningkatkan perilaku ummat 
Islam terhadap pelaksanaan salat berjamaah masyarakat Dusun Boddia yaitu 1) 
pernah ada pelatihan Dai 2) pembentukan lembaga dakwah seperti TPA, remaja 
masjid dan majelis taklim. dan 3) pembentukan kelompok tarbiyah. 
 Implikasi penelitian ini adalah perlunya pengaktifan kembali pelatihan Dai 
agar mampu memberikan dakwah kepada masyarakat nelayan tentang betapa 
pentingnya salat berjamaah di masjid dan musallah saat tidak melaut. mengaktifkan 
kembali kegiatan-kegiatan keagamaan di masjid dan musallah seperti majelis taklim, 
remaja masjid dan TPA. Serta tidak hanya bagi ibu-ibu rumah tangga, penting juga 
pembinaan keagamaan khusus bagi para pekerja nelayan ketika sedang tidak melaut 






A. Latar Belakang Masalah 
  Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki 
garis pantai terpanjang kedua setelah Kanada. Indonesia adalah negara yang plural, 
Indonesia memiliki karakteristik penduduk yang sangat beragam, baik dari sisi ras, 
suku bangsa, bahasa dan agama. Indonesia memiliki komunitas masyarakat yang 
beragam mulai dari masyarakat perkotaan pedesaan, masyarakat petani, masyarakat 
nelayan dan sebagainya. Komunitas masyarakat tersebut memiliki sistem nilai-nilai 
sosial yang berlaku di dalamnya. Masyarakat nelayan adalah salah satunya komunitas 
yang cukup banyak, dapat ditinjau dengan melihat panjang garis pantai Indonesia 
yang memiliki potensi besar di bidang perikanan dan kelautan. Masyarakat nelayan 
juga merupakan komunitas yang memiliki tatanan sosialnya tersendiri diberbagai 
wilayah berbeda yang dipengaruhi oleh berbagai macam suku, ras, bahasa dan agama 
yang berbeda. 
Komunitas nelayan di Indonesia seringkali bergantung dengan keadaan laut. 
baik dan buruknya cuaca, memiliki pengaruh bagi seorang nelayan untuk 
memperoleh hasil tangkapannya. Aktivitas kehidupan nelayan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yang sangat komplek, dari aktivitas pekerjaan yang dipengaruhi oleh 
musim, keterbatasan sumber daya manusia, modal, akses, jaringan perdagangan dan 




substansial dalam kehidupan nelayan adalah masalah ekonomi keluarga, sehingga 
ketika meninggalkan keluarga, melaut, berjam-jam, berhari-hari atau bahkan 
berbulan-bulan mencari tangkapan, bagaimana upaya keluarga yang ditinggalkan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemiskinan dan tekanan-tekanan sosial 
ekonomi yang menjadi dinamika kehidupan kaum nelayan seringkali berimbas pada 
kepercayaan dan kehidupan beragama.  
Agama dalam setiap masyarakat menimbulkan interpretasi yang berbeda-
beda, memberi ciri yang khas, sesuai dengan pola pemahaman dan tingkat 
keberagamaannya. Dalam agama Islam, terdapat solusi dalam hal beribadah  bagi 
komunitas  masyarakat nelayan yang tentunya berbeda dengan mereka yang hanya di 
darat saja, seperti komunitas buruh, pedagang, petani dan banyak lainnya. Nelayan 
muslim memiliki problem dalam pelaksanaan salat terutama ketika berada di laut, 
khususnya salat berjamaah yang terkait dengan dimensi waktu dan tempat. Ini 
menjadi suatu permasalahan yang besar, karena perkara salat adalah perkara akhirat. 
Salat merupakan amal ibadah yang pertama kali dihisab diakhirat kelak. Apa jadinya 
jika salat yang menjadi tiang agama tidak diperhatikan oleh masyarakat. Seorang 
nelayan muslim meski dengan berbagai masalah kehidupan dunia, tidak 
menjadikannya lepas dari kewajiban untuk mengetahui perkara agamanya. 
Di dalam agama Islam, perkara ibadah merupakan perkara urgent. Islam 
memiliki lima rukun utama yang mana ibadah salat merupakan bentuk perealisasian 
rukun Islam yang pertama, yaitu bahwasanya tiada tuhan yang berhak disembah 




utamanya dilakukan di masjid atau musallah. Masjid maupun musallah berfungsi 
sebagai tempat salat dan tempat berbagai pelaksanaan kegiatan keagamaan lainnya. 
Fungsi tersebut dapat diaktualisasikan dengan baik yang sejalan aktifnya peran 
masyarakat sekitar. Umat Islam bersyukur bahwa di masa sekarang masjid semakin 
tumbuh dan berkembang, baik dari segi jumlahnya maupun arsitekturnya.  
Masjid telah menunjukkan fungsinya sebagai tempat ibadah, tempat 
pendidikan, dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya. Fenomen yang muncul pada 
kalangan masyarakat saat ini memperlihatkan banyaknya masjid,  namun tidak semua 
menunjukkan fungsinya (tempat salat). Masih ada masjid ataupun musallah yang 
kurang perhatian dan tidak manfaatkan sebagaimana mestinya.  
Salat merupakan pondasi utama bagi tegaknya agama Islam atau ke Islaman 
sesorang karena kedudukan salat dalam agama Islam sangat tinggi dibandingkan 
dengan ibadah yang lainnya. Salat berjamaah termasuk keistimewaan yang diberikan 
dan disyariatkan secara khusus bagi umat Islam.  
Salat berjamaah mengandung nilai-nilai pembiasaan diri untuk patuh, 
bersabar, berani, tertib aturan, dan juga nilai sosial untuk menyatukan hati dan 
menguatkan ikatan (ukhuwah Islamiah) tetap terjalin dengan sesama. Dengan 
demikian tidaklah dapat dikatakan sesorang beragama Islam jika yang bersangkutan 
tidak melakukan salat.  
Problematika salat berjamaah saat ini menjadi pemandangan yang hampir 
merata kita temui di setiap tempat ibadah khususnya di masjid dan musallah yang ada 




ibadah yang biasanya penuh dengan jamaah terlihat sepi kecuali saat di bulan 
ramadhan. Hal ini dapat dibuktikan dengan suasana masjid dan mushola yang terasa 
asing dan jauh dari masyarakatnya, yang ditandai dengan jumlah jamaah yang sedikit. 
 Sehubungan dengan problem kurangnya jumlah jamaah salat di masjid 
maupun musallah pada lingkungan masyarakat nelayan, maka peneliti tertarik untuk 
menjadikan alasan tersebut untuk mengambil penelitan ini dengan judul “Perilaku 
Ummat Islam Terhadap Pelaksanaan Salat Berjamaah Masyarakat Dusun Boddia 
Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar (Studi Dakwah Pada 
Masyarakat Nelayan)” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada perilaku masyarakat nelayan terhadap 
pelaksanaan salat berjamaah di masjid dan musallah dan upaya dakwah di Dusun 
Boddia Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian  
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti memberikan deskripsi 
fokus penelitian sebagai berikut : 
Nelayan yang dimaksud oleh peneliti adalah orang yang mata pencahariannya 
di laut dan bermukim di pesisir pantai Dusun Boddia. Golongan masyarakat nelayan 
yang dimaksud peneliti adalah nelayan tangkap terkhusus pada nelayan rawe dan 
rakkang yang merupakan kategori nelayan kecil yang melakukan pekerjaannya secara 




Perilaku salat berjamaah yang dimaksud berfokus pada pelaksanaan salat 
fardu secara berjamaah di masjid dan musallah saat nelayan tidak melaut.  
Upaya dakwah yang dimaksud peneliti yakni langkah-langkah yang ditempuh 
oleh Dai untuk menggiatkan perilaku masyarakat nelayan dalam pelaksanaan salat 
berjamaah di masjid dan musallah baik berupa lisan maupun lembaga dakwah.   
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian dan deskripsi fokus yang telah 
diuraikan di atas, maka permasalahan pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini 
adalah “bagaimana perilaku ummat Islam terhadap salat berjamaah masyarakat 
Dusun Boddia Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar?”, namun untuk 
menghindari kekeliruan dan mewujudkan pembahasan yang lebih terarah dan intens 
maka peneliti akan merumuskan hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku masyarakat nelayan terhadap pelaksanaan 
salat berjamaah di Dusun Boddia Desa Boddia Kecamatan Galesong 
Kabupaten Takalar?  
2. Faktor apa yang memengaruhi pelaksanaan salat berjamaah masyarakat Dusun 
Boddia Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar? 
3. Bagaiamana upaya Dai dalam meningkatkan perilaku ummat Islam terhadap 
pelaksanaan salat berjamaah masyarakat Dusun Boddia Desa Boddia 




D. Kajian Pustaka 
Setelah menelusuri beberapa kajian pustaka dan penelitian tes dahulu, maka 
ditemukan beberapa yang berhubungan dengan penelitian yang akan dibahas, yaitu : 
1. Problematika Umat Islam Dalam Pelaksanaan Shalat Berjama’ah Di 
Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang, oleh Megawati, 
mahasiswi jurusan pendidikan agama islam di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar pada tahun 2010. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui  pemahaman 
Ummat Islam Di Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang 
tentang shalat berjamaah serta mengetahui faktor-faktor apa yang menjadi penyebab 
kurangnya Ummat Islam di Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. 
Enrekang dalam melaksanakan shalat berjamaah. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Masyarakat Kaban telah memahami 
pentingnya, keutamaan, hukum, tata cara pelaksanaan Shalat berjama’ah dan fadhila 
shalat lima waktu yang dilakukan secara berjama’ah di mesjid. Namun pelaksanaan 
shalat lima waktu secara berjama’ah yang dilakukan oleh Masyarakat Kaban masih 
sangat memprihatinkan, sebagian besar Masyarakat lebih memilih melaksanakan 
shalat lima waktu di rumah ketimbang melaksanakannya di mesjid secara berjama’ah. 
Beragam alasan yang dikemukakan mengapa umumnya Masyarakat Kaban lebih 




melaksanakannya secara berjamaah di masjid yaitu faktor alam, faktor kelelahan, 
faktor ekonomi, jarak rumah yang jauh dari mesjid, dan faktor kesibukan.1 
2. Studi korelasi antara pelaksanaan salat berjamaah dengan kedesiplinan 
belajar peserta didik kelas XI di MAN 2 Semarang tahun pelajaran 2014-2015, oleh 
Muhammad Khoirul Anam, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam di UIN 
Walisongo pada tahun 2014. Penelitian ini meneliti tentang korelasi antara 
pelaksanaan salat berjamaah dengan kedisiplinan belajar peserta didik kelas XI di 
MAN 2 Semarang tahun pelajaran 2014-2015. Penelitian in dilatarbelakangi oleh 
kurangnya kesadaran peserta didik untuk melakukan salat berjamaah secara rutin, 
sehingga kedisiplinan belajar pun masih kurang.  Jenis penelitian adalah penelitian 
korelasi, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, sedangkan 
metode yang digunakan adalah metode survey. 
  Adapun hasil penelitiannya adalah Pengujian hipotesis penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara pelaksanaan salat berjamaah 
dengan kedisiplinan belajar peserta didik kelas XI di MAN 2 Semarang tahun 
pelajaran 2014-2015, terbukti dengan koefisien korelasi rhitung sebesar 0,792 
sedangkan koefisien korelasi rtabel sebesar 0,266 pada taraf signifikan 5%. Maka 
rhitung = 0,792 > rtabel = 0,266, sehingga hasilnya dinyatakan signifikan dan 
                                                          
 1Megawati, “Problematika Umat Islam Dalam Pelaksanaan Shalat Berjama’ah Di Masyarakat 
Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang”, Skripsi (Samata:  Fak. Tarbiyah dan Keguruan 




hipotesis diterima. Artinya semakin tinggi tingkat pelaksanaan salat berjamaah maka 
akan semakin tinggi pula kedisiplinan belajar.2 
3. Kemiskinan dan perilaku keagamaan (studi kasus di Desa Cinangka 
Ciampae Bogor) oleh Lilis Suaedah, mahasiswi jurusan Sosiologi Agama UIN Syarif 
Hidayatullah pada tahun 2009. penelitian ini berfokus pada kemiskinan yang 
diasumsikan sebagai problem sosial yang secara intern berpengaruh pada perilaku 
seseorang, baik terkait dengan pola hidup, pendidikan maupun perilaku 
keagamaannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.  
 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konteks kemiskinan masyarakat 
Cinangka dan perilaku keagamaan memberikan hasil yang beragam, Pertama, bahwa 
kemiskinan tidak memberikan dampak secara signifikan terhadap kehidupan sosial-
keagamaan masyarakat Cinangka. Kedua, kemiskinan berakibat pada lahirnya 




                                                          
2Muhammad Khoirul Anam, “Studi Korelasi Antara Pelaksanaan Salat Berjamaah Dengan 
Kedesiplnan Belajar Peserta Didik Kelas XI di MAN 2 Semarang tahun pelajaran 2014-2015”, Skripsi 
(Semarang: Fak. Ilmu Tarbiyah dan KeguruanUIN Walisongo, 2014) 
3Lilis Suaedah,“Kemiskinan Dan Perilaku Keagamaan (Studi Kasus Di Desa Cinangka 




E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Peneitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini: 
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku masyarakat nelayan terhadap 
pelaksanaan salat berjamaah di Dusun Boddia Desa Boddia Kecamatan Galesong 
Kabupaten Takalar. 
b. Untuk mengetahui faktor apa yang memengaruhi pelaksanaan salat berjamaah 
Masyarakat Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 
c. Untuk mengetahui dan memahami upaya yang dilakukan oleh seorang Dai dalam 
meningkatkan perilaku ummat Islam terhadap pelaksanaan salat berjamaah 
masyarakat Dusun Boddia Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Praktis 
 Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi para pembaca, menambah 
pengetahuan tentang perilaku ummat Islam terhadap pelaksanaan salat berjamaah 
masyarakat Dusun Boddia Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 
b. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini dapat memberikan banyak referensi khususnya pada jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam yang dapat menjadi landasan dan pengetahuan baru 
tentang perilaku ummat Islam terhadap pelaksanaan salat berjamaah masyarakat 







A. Masyarakat Nelayan 
1. Pengertian Masyarakat 
 Menurut Ralph Linton, masyarakat adalah sekelompok manusia yang hidup 
dan bekerja bersama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan 
menganggap diri mereka sesuai dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas.1 
  Pendapat yang serupa diungkapkan oleh Selo Soemardjan yang dikutip oleh 
Syukriadi Sambas, yang menyatakan bahwa masyarakat adalah orang-orang yang 
hidup bersama, yang menghasilkan kebudayaan. Pengertian manusia yang hidup 
bersama dalam ilmu sosial tidak mutlak jumlahnya, bisa dua orang atau lebih, tetapi 
minimal dua orang.2 
 Sukanto yang dikutip oleh Susmihara mengatakan bahwa masyarakat adalah 
suatu kelompok manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat 
istiadat yang sama-sama ditaati dalam lingkungannya.3 Oleh karena itu, masyarakat 
meliputi golongan besar atau kecil terdiri dari beberapa manusia, yang karena 
sendirinya bertalian secara golongan dan memengaruhi satu sama lain.   
                                                          
 1Ralph Linton dalam Syukriadi Sambas, Sosiologi Komunikasi, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 
2015),h,127.   
 2Syukriadi Sambas, Sosiologi Komunikasi, h,127. 




 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalah 
sekelompok manusia yang hidup bersama yang diikat oleh aturan-aturan  atau  norma 
dan adat istiadat yang dipatuhi untuk mencapai tujuan bersama.4 Adapun unsur-unsur 
masyarakat adalah sebagai berikut: 
a. Kumpulan orang 
b. Sudah terbentuk sejak lama. 
c. Sudah memiliki sistem dan struktur sosial tersendiri  
d. Memiliki kepercayaan (nilai), sikap, dan perilaku yang dimiliki bersama. 
e. Memiliki kebudayaan.5 
Masyarakat Islam adalah kelompok manusia dimana hidup terjaring 
kebudayaan Islam, yang diamalkan oleh kelompok itu sebagai kebudayaannya. 
Dalam artian kelompok itu bekerja sama dan hidup bersama berasaskan prinsip 
Alquran dan Hadis dalam kehidupan. 
Masyarakat dalam pandangan Islam merupakan alat atau sarana untuk 
melaksanakan ajaran-ajaran Islam yang menyangkut kehidupan bersama. Karena 
itulah masyarakat harus menjadi dasar kerangka kehidupan duniawi bagi kesatuan 
dan kerja sama umat menuju adanya suatu pertumbuhan manusia yang mewujudkan 
persamaan dan keadilan.6 
Sebagai masyarakat yang berlandaskan agama Islam, sudah seharusnya 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-harinya. Begitu juga 
dengan tingkah laku sehari-hari harus mencerminkan perilaku seorang muslim. 
                                                          
 4Susmiahara, Masyarakat Madani,h.13-14.  
 5Elly M Setiadi, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana, 2006), h.83. 




2. Pengertian Nelayan  
 Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan 
ikan. Nelayan dikategorikan sebagai tenaga kerja yang melakukan aktivitas 
produksinya dengan cara berburu ikan di laut atau melaut.7 Mereka pada umumnya 
tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi 
kegiatannya.  
 Nelayan merupakan kelompok yang sangat bergantung pada kondisi laut. 
Nelayan merupakan bagian dari masyarakat pesisir. Masyarakat pesisir didefinisikan 
sebagai kelompok orang yang mendiami di suatu wilayah pesisir dan sumber 
kehidupan perekonomiannya bergantung pada pemanfaatan sumberdaya laut dan 
pesisir. Maka, nelayan merupakan sekelompok masyarakat yang bermukim di pesisir 
dan sangat bergantung pada pemanfaatan sumberdaya kelautan dan pesisir untuk 
kehidupannya. Sumberdaya tersebut meliputi hewan, tumbuhan serta lahan yang 
dapat digunakan langsung maupun dilakukan upaya budidaya atasnya.8 
 Putri Nurpratiwi mengutip pendapat Mussadun menjelaskan bahwa yang 
dimaksud pesisir adalah wilayah peralihan antara laut daratan. Dimana, ekosistem 
yang ada pun mencakup keduanya dan mempengaruhi satu sama lain.9 
                                                          
7Lihat Muhammad Zid dan Ahmad Tarmiji Alkhudri, Sosiologi Pedesaan, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2016), h.101 
 8Kusnadi dalam Putri Nurpratiw, Kajian Penyebab Kemiskinan Masyarakat Nelayan di 
Kampung Tambak Lorok,  Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota 27, no. 1 (2016), h.53. 
 9Putri Nurpratiwi, Kajian Penyebab Kemiskinan Masyarakat Nelayan di Kampung Tambak 




 Nelayan bukanlah suatu entitas tunggal. Mereka terdiri dari beberapa 
kelompok, yang dilihat dari segi pemilikan alat tangkap dapat dibedakan menjadi tiga 
kelompok, yaitu: nelayan buruh, nelayan juragan, dan nelayan perorangan. Nelayan 
buruh adalah nelayan yang bekerja dengan alat tangkap milik orang lain. Sebaliknya 
nelayan juragan adalah nelayan yang memiliki alat tangkap yang dioperasikan oleh 
orang lain. Adapun nelayan perorangan adalah nelayan yang memiliki peralatan 
tangkap sendiri, dan dalam pengoperasiannya tidak melibatkan  orang lain.10 
 Syarief menggolongkan masyarakat nelayan ke dalam beberapa kelompok, 
antara lain:  
a. Masyarakat nelayan tangkap. Merupakan kelompok masyarakat pesisir 
yang mata pencaharian utamanya adalah menangkap ikan dilaut.  
Kelompok ini dibagi lagi dalam dua kelompok besar, yaitu nelayan tangkap 
modern dan nelayan tangkap tradisional.  Keduanya kelompok ini dapat 
dibedakan dari jenis kapal/peralatan yang digunakan dan jangkauan 
wilayah tangkapannya. 
b. Masyarakat nelayan pengumpul/bakul. Merupakan kelompok masyarakt 
pesisir yang bekerja disekitar tempat pendaratan dan pelelangan ikan.  
Mereka akan mengumpulkan ikan-ikan hasil tangkapan baik melalui 
pelelangan maupun dari sisa ikan yang tidak terlelang yang selanjutnya 
dijual ke masyarakat sekitarnya atau dibawah ke pasar-pasar lokal.  
Umumnya yang menjadi pengumpul ini adalah kelompok masyarakat 
pesisir perempuan. 
c. Masyarakat nelayan buruh. Merupakan kelompok masyarakat nelayan yang 
paling banyak dijumpai dalam kehidupan masyarakat pesisir. Ciri dari 
mereka dapat terlihat dari kemiskinan yang selalu membelenggu kehidupan 
mereka, mereka tidak memiliki modal atau peralatan yang memaDai untuk 
usaha produktif. Umumnya mereka bekerja sebagai buruh/anak buah kapal 
(ABK) pada kapal-kapal juragan dengan penghasilan yang minim. 
                                                          
 10Kusnadi dalam Masyhuri Imron, Kemiskinan dalam Masyarakat Nelayan, Masyarakat dan 




d. Masyarakat nelayan tambak. Merupakan masyarakat nelayan pengolah, dan 
kelompok masyarakat nelayan buruh.11  
 
B. Perilaku  
Perilaku berarti daya yang ada pada diri manusia yang teraktualisasi dalam 
bentuk perbuatan yang di timbulkan karena adanya faktor eksternal atau pengaruh 
dari luar diri kita.12 
Perilaku juga dapat dipahami sebagai segala bentuk tindakan atau aktivitas 
baik bersifat fisik maupun psikis yang ditunjukkan oleh seseorang.  Karakteristisk 
individu meliputi berbagai variabel-variabel yakni motif, nilai, sikap dan kepribadian 
dimana antara satu dengan yang lainnya saling berinteraksi, kemudian selanjutnya 
berinteraksi pula dengan lingkungan, karena faktor lingkungan juga mempunyai 
pengaruh terhadap perilaku.13 
Perilaku adalah pengertian umum dari akhlak. kata akhlak berasal dari Bahasa 
Arab al-akhlak, yang merupakan bentuk jamak dari kata khuluq atau al-khaliq yang 
berarti tabiat, budi pekerti, kebiasaan atau adat, atau bisa diartikan sebagai perilaku.  
Adapun pengertian akhlak menurut Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh 
Rosihon Anwar, menyatakan bahwa : 
Akhlak ialah daya kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa dan mendorong 
perbuatan-perbuatan spontan tanpa memerlukan pertimbangan fikiran. Dengan 
                                                          
 11Syarif dalam Putri Nurpratiwi, Kajian Penyebab Kemiskinan Masyarakat Nelayan di 
Kampung Tambak Lorok,  Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota 27, no. 1, h.53. 
12Lihat Wahyuni, Perilaku Beragama, (Makassar : Alauddin University Press, 2013),h.10. 
13Umar Sulaiman, Analisis Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku  Beragama Siswa, (Makassar: 




kata lain akhlak merupakan sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara 
spontan diwujudkan dalam tingkah laku dari perbuatan.14 
 
Perilaku itu sesungguhnya merupakan aktifitas dari prinsip, nilai, atau 
keyakinan dari seseorang. Sebuah perilaku tidak bisa dilepaskan dari nilai-nilai ajaran 
agama.15 Kata akhlak disebutkan dalam QS. Saad/38:46. 
                
 
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan 
kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) 
kepada negeri akhirat”.16 
 
 Peringatan kepada manusia agar selalu mengigat kehidupan akhirat, bukan 
semata-mata hanya mengingat duniawi saja. Kesibukan di dunia hendaknya dijadikan 
sebagai sarana untuk berbakti kepada Allah Swt., dengan cara melakukan segala 
perintahnya dan menjauhi larangannya.  
1. Pembentukan Perilaku 
Pembentukan perilaku manusia sebagian besar ialah berupa perilaku yang 
dibentuk, perilaku yang dipelajari. Berkaitan dengan hal tersebut maka salah satu 
persoalan ialah bagaimana cara membentuk perilaku itu sesuai dengan yang 
diharapkan. 
                                                          
14Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h.206. 
15Lihat Kementerian Agama Republik Indonesia, Akidah Akhlak (Studi dan Pengajaran), 
(Jakarta: Kemenag RI,2014) h.31-32. 





a. Pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan. 
Pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan kondisioning atau 
kebiasaan. Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku tersebut. 
Contoh anak dibiasakan berdoa sebelum melakukan aktivitas sehari-hari, 
membiasakan diri untuk datang tepat waktu kesekolah dan sebaginya.  
b. Pembentukan perilaku dengan pengertian (Insight).  
Pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan pengertian atau 
Insight. Contoh, dirikanlah sholat karena sholat itu kewajiban umat muslim 
untuk mengerjakannya, bila mengendara kendaraan bermotor harus 
memjliki SIM (Surat Izin Mengemudi) karena SIM wajib dimiliki 
pengendera kendaraan bermotor. Cara ini berdasarkan atas teori belajar 
kognitif, yaitu belajar dengan adanya pengertian. Dalam eksperimen 
Kohler dalam belajar yang panting adalah pengertian atau Insight.  
c. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model 
Perilaku dapat ditempuh dengan menggunakan model atau contoh. 
Contoh orang tua sebagai contoh anak-anaknya, pemimpin sebagai panutan 
yang dipimpinnya. Orang tua/pemimpin dijadikan model atau contoh oleh 
anak-anak/yang dipimpinnya.17 
 
Penjelasan pembentukan perilaku di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembentukan perilaku dipengaruhi oleh kebiasaan diri seseorang dalam berperilaku. 
Selain pembentukan perilaku dengan pembiasaan, pembentukan perilaku juga dapat 
dibentuk karena adanya pengertian tentang perilaku itu sendiri sehingga seseorang 
tergerak untuk berperilaku sesuai dengan pemahamannya sedangkan cara 
pembentukan perilaku yang terakhir cenderung meniru perilaku orang-orang yang 





                                                          




C. Salat Berjamaah di Masjid dan Musallah  
1. Pengertian Salat Berjamaah 
 Kata salat berasal dari bahasa Arab, salat adalah bentuk tunggal dari kata 
assholawatul mafruudhotu. Salat merupakan isim (kata benda) yang diletakkan pada 
tempat (fungsi) masdar.18 Salat berarti rahmat, doa dan permohonan ampunan.19 hal 
ini sebagaimana makna salat yang terdapat dalam QS At-Taubah/9:103. 
                        
              
Terjemahnya : 
“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan  
mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha mendengar, Maha mengetahui.”20 
 
 Said bin Ali Bin Wahf al-Qahthani menjelaskan bahwa salat pada awalnya 
adalah sebuah istilah untuk menunjukkan makna doa secara keseluruhan, namun 
kemudian menjadi istilah untuk doa secara khusus.21 Salat dalam ayat ini sama sekali 
bukan dalam makna syariat, melainkan dalam makna bahasanya yaitu berdoa.  
 Pengertian salat dalam istilah ilmu fiqih adalah bentuk ibadah yang dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam serta diwujudkan dengan melakukan 
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Alauddin University Press,2013),h.114. 
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21Said bin Ali Bin Wahf Al-Qahthani, Sholatul Mu’min Dhau’il Was-Sunnah, terj. Abdulah 




perbuatan-perbuatan tertentu disertai dengan ucapan-ucapan tertentu dan dengan 
syarat-syarat tertentu pula.22  
 Salat diawali dengan bacaan “takbiratul ikhram”, yang mengandung arti 
“takbir yang mengharamkan” yakni mengharamkan segala tindakan dan tingkah laku 
yang tidak ada kaitannya dengan salat sebagai peristiwa menghadap Allah. Salat 
diakhiri dengan salam, ini dimaksudkan bahwa setelah seorang hamba melakukan 
hubungan komunikasi yang baik dengan Allah, maka diharapkan hubungan yang baik 
tersebut juga berdampak pada hubungan yang baik sesama manusia.23 Sesuai dengan 
firman Allah Swt., dalam QS al-Ankabut/29:45. 
                       
                        
 
Terjemahnya: 
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan 
dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) 
keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.”24 
 
 Muhammad Shuhufi menjelaskan ayat di atas bahwa salah satu yang dituju 
oleh adanya kewajiban salat adalah bahwa pelakunya menjadi tercegah dari 
kemungkinan berbuat jahat dan keji. Hanya saja, dalam hal ini ulama berbeda 
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pendapat ketika melihat kenyataan bahwa masih banyak diantara umat Islam yang 
salat, tetapi salatnya tidak menghalanginya dari melakukan perbuatan keji dan 
mungkar.25 
 Salat merupakan amal yang pertama kali akan dihisab pada hari kiamat. maka 
orang yang melaksanakan salat sesuai perintah Allah Swt., akan tercegah dari hal-hal 
buruk, lalu jika orang yang menunda salat hingga habis waktunya tanpa udzur 
tertentu, maka ia termasuk orang yang lalai dan akan mendapatkan dosa besar. 
 Definisi jamaah secara bahasa berasal dari kata al-jam’un yang berarti 
mengumpulkan yakni mengumpulkan yang berserakan dan menyatukan sesuatu 
dengan mendekatkan sebagaiannya kepada bagian yang lain. Sedangkan jamaah 
dalam istilah para ulama fikih dijadikan mutlak pada jumlah sekumpulan orang.26  
 Salat berjamaah adalah salat yang dilakukan secara bersama-sama, dimana 
salah seorang diantaranya bertindak sebagai Imam, ia berdiri paling depan dan gerak-
geriknya diikuti oleh makmum.27 Jumlah jamaah salat minimal terdiri dari dua orang, 
satu orang bertindak sebagai imam dan satunya lagi sebagai makmum.   
2. Hukum Salat Berjamaah   
 Salat diwajibkan berdasarkan Alquran, sunnah dan ijma' ummat bagi setiap 
muslim balig dan berakal, kecuali bagi wanita haid dan nifas. Namun bagaimana 
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dengan hukum salat berjamaah? Para ulama berbeda pendapat dalam hukum salat 
berjamaah, ada empat pendapat yakni : 
1) Fardhu Kifayah 
 Para ulama yang berpegang kepada pendapat ini berasal dari kalangan 
mutaqaddimin dan muta’akhirin. Ibnu hubairah dalam al-Ifshah menisbahkan 
pendapat ini kepada Imam asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah.  
Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari mengatakan, yang zahir dari pernyataan Imam 
asy-Syafi’i adalah bahwa salat berjamaah hukumnya Fardhu Kifayah. Dan 
inilah pendapat yang dipegang oleh jumhur ulama terdahulu dari murid-
muridnya, serta merupakan pendapat kebanyakan ulama Hanfiyah dan 
Malikiyah.28 
 
 Makna Fardhu Kifayah adalah apabila telah didirikan oleh sekelompok orang 
yang mencukupi, maka dosa atas orang-orang yang tidak menunaikannya gugur. 
Apabila tidak ada seorangpun yang mendirikannya atau didirikan oleh sekelompok 
orang yang belum mencukupi, maka semuanya akan mendapatkan dosa. Yang 
demikian itu karena salat berjamaah merupakan salah satu syiar islam yang zahir. 29 
 Ulama yang berpegang pada pendapat ini berdalil pada hadis riwayat Bukhari 
dan Muslim berikut: 
ِه َوَسل َم قَاَل َصََلُة اْلََْماَعِة ِه ْبِن ُعَمَر َأن  َرُسوَل الل ِه َصل ى الل ُه َعَليْ َعْن َعْبِد الل  
 تَ ْفُضُل َصََلَة اْلَفذِّ ِبَسْبٍع َوِعْشرِيَن َدَرَجة )رواه البخاري ومسلم(30     
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30Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim,1/450, no 650 dalam Syeikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, 
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“Dari ibnu umar, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : salat 
berjamaah lebih utama daripada salat sendirian dengan duapuluh tujuh 
derajat.”31 
 
2) Sunnah Mu’akkadah 
 Ini adalah madzhab Hanifiyah dan Malikiyah. Asy-Syaukani rahimahullah 
mengatakan pendapat yang paling lurus dan paling dekat kepada kebenaran adalah 
bahwa salat jamaah termasuk ibadah sunnah mu’akkadah, yang tidaklah seseorang 
lalai dalam mendzaliminya selama dia bisa, melainkan (pasti) dia menjadi orang yang 
malang dan diharamkan dari kebaikan. Adapun jika dinyatakan bahwa ia hukumnya 
fardu ‘ain, atau fardu kifayah, syarat sahnya salat, maka itu tidak benar. 32 
 Pendapat inilah yang paling layak, kecuali bagi salat jumat.33 hukum 
melaksanakan salat berjamaah bagi laki-laki adalah sunnah al-muakkadah, yaitu 
perbuatan yang dianjurkan dengan nilai pahala yang tinggi.34  
3) Fardu ‘ain  
a. Sesungguhnya salat berjamaah adalah syarat yang mana salat tidak akan sah 
tanpanya. salat berjamaah hukumnya fardhu ‘ain, kecuali karena udzur.  
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33Muhammad Khoirul Anam, “Studi korelasi antara pelaksanaan shalat berjamaah dengan 
kedesiplnan belajar peserta didik kelas XI di MAN 2 Semarang tahun pelajaran 2014-2015”, Skripsi, 
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 Ini adalah pendapat yang dinyatakan oleh sekelompok ulama, yakni: Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dalam salah satu pendapatnya, muridnya yang bernama Ibnul 
Qayyim, Ibnu Aqil, dan Ibnu Abi Musa. Ini juga merupakan pendapat azh-Zhahiriyah 
sebagai ulama hadits, Abu al-Hasan at-Tamimi al-Hanbali dan salah satu riwayat dari 
Imam Ahmad.Abu al-Bakarat dari ulama Hanabilah juga berpendapat demikian, dan 
disebutkan oleh at-Taj as-Subki dari Ibnu Khusaimah. 35 
b. Bahwa salat berjamaah hukumnya fardhu ‘ain, namun bukan syarat sahnya salat. 
 Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dan Abu Musa ra. Pendapat ini 
juga dinyatakan oleh ‘Atha bin Abu Rabah, al-Auza’i, Abu Tsaur, Ibnu Khusaimah, 
dan Hibban dari kalangan Ulama syafi;iyah, juga pendapat kebanyakan ulama 
Hanafiyah, dan merupakan madzhab Hanabillah, serta jumhur sahabat. “ ‘Atha’ 
berkata, suatu hal yang wajib dan harus dia lakukan serta tidak halal baginya untuk 
melakukan selainnya, yaitu apabila dia mendengar adzan, maka dia harus 
mendatanginya dan menghadiri salat (berjamaah).”36 
 Dari pendapat di atas menjelaskan wajibnya salat berjamaah. Berikut firman 
Allah dalam QS al-Baqarah/2:43 tentang hukum wajib salat berjamaah. 
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“Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang 
ruku'.”37 
 
 Hukum salat berjamaah ini ditentukan untuk salat fardu, sedangkan untuk 
salat sunnah seseorang dapat melakukannya berjamaah atau sendiri-sendiri.  
 Hukum salat berjamaah di masjid bagi perempuan adalah mubah (boleh) 
Namun, salat seorang perempuan di bagian dalam rumah lebih utama dari pada salat 
di masjid. Demikian ini untuk menyempurnakan hijab dan penjagaan.38 Perempuan 
rentan dengan berbagai macam kekhawatiran, misalnya saja penampilan yang 
berlebihan bisa menimbulkan fitnah baginya. 
3. Manfaat Salat Berjamaah 
Diantara ketinggian syariat Islam adalah bahwa di dalam banyak ibadah 
disyariatkan berkumpul layaknya muktamar Islam. Kaum muslimin berkumpul untuk 
saling berhubungan, berkenalan, mendiskusikan perkara mereka, saling tolong 
menolong menyelesaikan permasalahan mereka dan saling bertukar pikiran. Pada 
yang demikian itu terdapat manfaat sangat agung dan faidah sangat besar dalam salat 
berjamaah. Adapun manfaat salat berjamaah yaitu: 
a. Bertambahnya pahala ketika seorang hamba lebih mengutamakannya untuk 
menunaikan secara berjamaah daripada sendirian. 
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ِه َوَسل َم قَاَل َصََلُة اْلََْماَعِة َعْن َعْبِد الل ِه ْبِن ُعَمَر َأن  َرُسوَل الل ِه َصل ى الل ُه َعَليْ  
 تَ ْفُضُل َصََلَة اْلَفذِّ ِبَسْبٍع َوِعْشرِيَن َدَرَجة )رواه البخاري ومسلم(39
Artinya : 
“Dari ibnu umar, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : salat 
berjamaah lebih utama daripada salat sendirian dengan duapuluh tujuh 
derajat.”40 
 
 Inilah salah satu kautamaan salat berjamaah yang tentu harus kita kejar. 
mengingat besarnya pahala yang didapatkan jika menunaikan salat secara berjamaah 
dari pada sendirian. Dengan begitu, betapa ruginya orang-orang yang memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan salat berjamaah namun tidak melaksanakannya. 
b. Diangkatnya derajat seorang muslim serta diampuni dosanya 
Dari Utsman r.a, dia berkata aku pernah mendengar Nabi saw bersabda, 
 َمْن لل ُه َعَلْيِه َوَسل َم ، يَ ُقولُ َعْن ُعْثَماَن ْبِن َعف اَن ، قَاَل : َسَِْعُت َرُسوَل الل ِه َصل ى ا  
ِ أَ تَ َوض َأ لص ََلِة فََأْسَبَغ اْلُوُضوَء ُُث  َمَشى ِإََل الص ََلِة الْ  ا َمَع الَّ ا ََ ُُوبَِة َفَصَل  ْ َع ْو مَ َم
 اْلََْماَعِة أَْو ِِف اْلَمْسِجِد َغَفَر الل ُه َلُه ُذنُوبَُه)رواه مسلم(41   
 
Artinya:  
“Barangsiapa yang berwudhu lalu ia menyempurnakan wudhunya, kemudian 
dia berjalan menuju shalat wajib, dia menunaikannya bersama orang-orang 
                                                          
39Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim,1/450, no 650 dalam Syeikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, 
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41Sahih Muslim no. 606 dalam Syeikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, Bahjatun Naazhiriin Syarh 
Riyaadhish Shaalihiin, terj. Badrussalam dan A. Sjintiqthy Djamaluddin, Syarah Riyadhush Shalihin, 




berjamaah atau berjamaah atau di masjid, maka Allah akan mengampuni dosa-
dosanya.”42  
 
Setiap langkah yang diayunkan seorang muslim untuk menegakkan salat 
berjamaah dihitung disisi Allah sebagai pahala dan ganjaran baginya. Tidaklah setiap 
ayunan langkahnya melainkan terangkat baginya satu derajat dan dihapuskan satu 
dosanya. 
c. Terhindar dari kesesatan 
Dari Ibnu Mas’ud r.a., Rasulullah Saw., berkata:  
قَاَل ))َمْن َسر ُه أْن يَ ْلَقى الل َه َغًدا ُمْسِلًما فَ ْلُيَحاِفْظ  رضي اهلل عنه َعِن اْبِن َمْسُعْوٍد 
ْم َصل ى الل هم َعَلْيِه  ُْ ُؤالِء الص َلَواِت َحْيُث يُ ََّاَدى ِِبِن  فَإن  الل َه َشرََع لََِِّبيِّ ََ َعَلى 
ْم َكَما ُيَصلِّي  َوَسل َم ُسَََّن اْْلَُدى َوإن  ُهن   ُْ ْم َصل ْيُُْم ِف بُ ُيوِت ُْ ِمْن ُسََِّن اْْلَُدى َوَلْو أن 
ُْْم َلَضَلْلُُْم َوَما مِ  ُْْم َوَلْو تَ رَْكُُْم ُسَّ َة نَِبيِّ َذا اْلُمََُخلُِّف ِف بَ ْيُِِه لََُ رَْكُُْم ُسَّ َة نَِبيِّ ْن ََ
ِذِه اْلَمَساِجِد إاّل َكََُب الل ُه  َرُجٍل يَ ََُطه ُر فَ ُيْحِسُن الطُُّهوَر ُثُ  ََ يَ ْعِمُد إََل َمْسِجٍد ِمْن 
ا َحَسًََّة َويَ ْرفَ ُعُه ِِبَا َدَرَجًة َوََيُطُّ َعَُّْه ِِبَا َسيَِّئًة َوَلَقْد رَأيْ ُُ ََّا وَ  ُْلِّ َخْطَوٍة ََيْطُوََ َما َلُه ِب
َها إالّ ُمََّاِفٌق َمْعُلوُم الَّ َِّفاِق وَ  َلَقْد َكاَن الر ُجُل يُ ْؤَتى بِِه يُ َهاَدى بَ ْْيَ الر ُجَلْْيِ يَ ََُخل ُف َعَّ ْ
      43(رواه مسلم )(( َحَّت  يُ َقاَم ِِف الص فِّ 
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”Barangsiapa berbahagia untuk bertemu dengan Allah esok dalam keadaan 
muslim, maka hendaklah dia menjaga shalat-shalat yang mana adzan 
dikumandangkan untuknya, karena sesungguhnya Allah telah mensyariatkan 
kepada nabi kalian sunnah-sunnah petunjuk dan sesunggguhnya shalat 
berjamaah itu termasuk diantara sunnah-sunnah petunjuk. Sekiranya kalian 
menunaikan shalat wajib di rumah kalian sebagaimana shalatnya orang yang 
tertinggal dirumahnya (dari shalat berjamaah) ini, niscaya kalian telah 
meninggalkan sunnah Nabi kalian, dan jika kalian meninggalkan sunnah nabi 
kalian niscaya kalian akan tersesat. Tidaklah seorang laki-laki yang bersuci dan 
melakukannya dengan baik, kemudian dia berangkat kesalah satu masjid dari 
masjid-masjid ini, melainkan pasti Allah menuliskan untuknya satu kebaikan 
dengan setiap langkah yang dilangkahkannya, mengangkat satu derajat 
dengannya, dan menghilangkan darinya satu kesalahan dengannya. Sungguh 
aku telah melihat kami (para sahabat), tidaklah menninggalkan shalat berjamaah 
melainkan pasti seorang munafik yang telah diketahui kemunafikannya. Dan 
sungguh ada seorang dari kami yang harus dipapah oleh dua orang agar bisa 
dihadirkan sehingga diberdirikan di shaf.”44 
 
Sungguh sangat  rugi orang yang melewatkan begitu saja keutamaan ini. Oleh 
karena itu ummat Islam harus berupaya sekuat tenaga menghidupkan sunnah salat 
berjamaah ini. Agar keislaman kita terpelihara dan terhindar dari kesesatan. 
d. Terhindar dari kuasa setan 
  Dari Abu Darda r.a., yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa’I, dia 
berkata, aku pernah mendengar Rasulullah Saw., bersabda,  
 
ْرَداِء  قَاَل َسَِْعُت َرُسوَل الل ِه َصل ى الل ه َعَلْيِه َوَسل َم    رضي اهلل عنه  َعْن أِب الد 
يَ ُقوُل ))َما ِمْن َثَلثٍَة ِِف قَ ْريٍَة َوال َبْدٍو ال تُ َقاُم ِفيِه الص َلُة إاّل َقِد اْسَُْحَوَذ َعَلْيِهُم 
                                                          




ُْْم بِاْلََْماَعةِ  ْئُب اْلَقاِصَيَة((. الش ْيطَاُن فَ َعَلْي َا يَأُكُل الذِّ رواه أبو داود والَّسائي  )فَإَّن 
 45.(وإسَّاده جيد
Artinya: 
“Tidaklah tiga orang di sebuah desa atau sahara, yang tidak dilaksanakan shalat 
pada mereka, melainkan pasti setan telah menguasi mereka. Oleh karena itu 
berjamaalah kalian, karena sesungguhnya serigala hanya akan memangsa 
domba yang sedang menyendiri (dari kelompoknya).”46 
 
Kebiasaan setan adalah mengelabui manusia, menghalangi dari kebaikan dan 
kebenaran. Maka dari itu salah satu cara untuk terhindar dari godaan setan yaitu 
dengan melaksanakan salat secara berjamaah. 
e. Merealisasikan salat pada waktunya 
Hadits riwayat al-Bukhari, sebagai berikut. 
قَاَل : ))َسأْلُت الَّ ِِب  َصل ى الل ه َعَلْيِه َوَسل َم   رضي اهلل عنه  َعْن َعْبِدالل ِه ْبِن َمْسُعْودٍ 
أيُّ اْلَعَمِل أَحبُّ إََل الل ِه ؟ قَاَل : الص َلُة َعَلى َوْقَُِها. قَاَل : ُُث  أيٌّ ؟ قَاَل : ُُث  بِرُّ 
يٌّ ؟ قَاَل : اْلَِْهاُد ِف َسِبيِل الل ِه. قَاَل : َحد َثِِن ِِبِن  َوَلِو اْلَواِلَدْيِن. قَاَل : ُُث  أَ 
 47.(رواه البخاري )اْسَُ َزْدتُُه َلَزاَدِن((.
                                                          
45Sunan Abu Dawud, no 547 dan Sunan an-Nasa’I 2/106-107 dalam Syeikh Salim bin ‘Ied al-
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47Riwayat Bukhari, 5/295 dalam Muhammad Nashiruddin al-Albani, Mukhtashar 
Shahih Al Imam Al Bukhari, terj. Hamzah Amali dan Lu’lu’il Lathifah, Ringkasan Shahih 





Dari Abdullah bin Mas`ud  r.a berkata :((Saya bertanya kepada Rasulullah 
s.a.w.: “Apakah amal yang paling disukai Allah ?”, jawab Rasulullah s.a.w.: 
“Shalat pada waktunya”. Saya bertanya : “Kemudian apa lagi ?”, jawab 
Rasulullah s.a.w.: “Berbakti kepada kedua orang tua”. Saya bertanya : 
“Kemudian apa lagi ?”, jawab Rasulullah s.a.w.: “Berjihad di jalan Allah”. 
Berkata Abdullah bin Mas`ud r.a“Rasulullah s.a.w. menyampaikan semuanya 
itu kepadaku, seandainya aku meminta penjelasan lebih dari itu, niscaya beliau 
akan menambahkannya.”))48 
 Menyegerakan salat, satu hal yang terlihat sepele namun sering kali banyak 
diabaikan oleh banyak orang. Padahal menyegerakan salat di awal waktu memberikan 
banyak keutamaannya. Karena saat menyegerakan salat, berarti di waktu itulah 
seorang hamba bergegeas mendekati panggilan dari Rabb-nya dan menjadi wujud 
kecintaan seorang hamba terhadap Allah Swt.  
f. Terhindar dari sifat munafik 
Dari Abdullah bin Mas’ud r.a., dia berkata, 
َها إال  ، قَاَل : َولََقْد رَأيْ ُُ ََّ  –َرِضَي اهللُ َعَُّْه  –َوَعْن اْبِن َمْسُعْوٍد  ا َوَما يَ ََُخل ُف َعَّ ْ
َقاَم ِف اَدى بَ ْْيَ الر ُجَلْْيِ َحَّت  يُ ُمََّاِفٌق َمْعُلْوُم الَّ َِّفاِق ، َولََقْد َكاَن الر ُجُل يُؤَتى بِه ، يُ هَ 
 الص فِّ . )َرَواُه ُمسِلم(49
Artinya: 
“Sungguh aku telah melihat kami (para sahabat), tidaklah meninggalkan shalat 
berjamaah melainkan pasti seorang munafik yang telah diketahui 
                                                          
48Abu Abdil Aziz Abdullah Bin Safar ‘ubadah Al’abdali Al Ghamidi, Sholatul jamaati 
fadillah – faadillah – hikmah, terj. Muh Khoiruddin Rendusara, Shalat Berjamaah Keutamaan, 
Manfaat, dan hukumnya, (Thaif: Islam House 2010),h.18 
49Sahih Muslim, Kitab al-Masajid wa Mawadhi ash-Salah, Bab 44, 1/453, no 654 dalam 





kemunafikannya. Dan sungguh ada seorang dari kami yang harus dipapah oleh 
dua orang agar bisa dihadirkan sehingga diberdirikan di shaf.”50 
 
Hadis di atas menjelaskan bahwa orang yang malas melakukan salat 
berjamaah termasuk orang munafik. Adapun orang munafik hanya sedikit mengingat 
Allah dalam salat mereka, salatnya tidaklah khusyu’, mereka tidak tahu apa yang 
mereka ucapkan dalam salatnya. Bahkan dalam salat, mereka benar-benar lalai.  
g. Menjadikan disiplin dan sabar 
Pada implementasinya, kaum muslimin bersama-sama berdiri dihadapan 
Allah disalam barisan (shaff) yang teratur dengan dipimpin oleh seorang imam, 
terkandung didalamnya makna tolong menolong dalam kebajikan dan takwa, serta 
amar makruf nahi mungkar. Mampu mengatur jadwal, membatasi kehidupan dunia 
kemudian istiqomah dalam melaksanakan salat fardu memenuhi panggilan Allah 
Swt.51 
h. Termasuk golongan yang mendapatkan petunjuk Allah Swt.  
Allah Swt menjadi saksi setiap orang yang memelihara salat berjamaah di 
masjid dengan penuh keimanan, firman Allah dalam QS. At-Taubah /9:18. 
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                       
                          
      
Terjemahnya: 
“hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka 
merekalah orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-orang yang 
mendapat petunjuk.”52 
 
Allah Swt., menjelaskan golongan yang mendapat petunjuk dalam Alquran. 
Mereka yang mendapat petunjuk sebagai nikmat Allah yang besar, akan selamat, 
bahagia, dan mendapat ridha-Nya di dunia dan akhirat. 
i. Melahirkan rasa kelembutan dan kasih sayang sesama muslim,  
Berjamaah membuat seorang muslim melepaskan diri dari kesendirian 
kemudian berbaur dengan masyarakat dimana dia tinggal.53 Terjadinya interaksi 
langsung , saling mengenal, antara seorang muslim dengan muslim lainnya hingga 
terwujud suasana saling mencintai. Yang demikian dilakukan identifikasi siapa yang 
lebih besar usianya sehingga dihormati, siapa yang fakir sehingga dikasihi, siapa 
yang berilmu sehingga bisa ditanya, siapa yang jahil sehingga bisa diajari. 
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j. Menghilangkan sifat kesombongan dan besar diri 
Apabila kaum muslimin berdiri di hadapan Allah Swt dalam salat berjamaah, 
antara kalangan tua dengan yang muda dan antara kaya dan yang miskin. Semua 
berdiri saling berjajar, tidak ada perbedaan antara kepala yang satu dengan lainnya, 
dan antara wajah yang satu dengan wajah yang lainnya melainkan semuanya 
bersama-sama memohon hidayah serta petunjuk yang lurus.54 
k. Dapat memetik banyak pelajaran salat yang benar langsung dari imam (Dai) 
Salat secara berjamaah bersama imam, bisa menjadi media bagi yang belum 
mengerti untuk belajar langsung ayat-ayat Alquran, serta mengingatkan orang yang 
sedang lalai terhadap gerakan-gerakan salat yang benar kemudian diketahui siapa 
yang bermalas-malasan dalam salat sehingga ditegur.55 
Banyak keutamaan yang bisa didapatkan dari salat berjamaah, maka sebagai 
ummat Islam, perlu menjaga salat berjamaahnya. Tidak ada alasan lagi untuk tidak 
mengerjakan salat berjamaah kecuali jika benar-benar ada udzur sar’I yang 
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D. Dai dan Permasalahannya 
1. Pengertian Dakwah 
 Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab da’a – yad’u 
da’watan yang mengandung arti memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, 
memohon, menanamkan, menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, 
mendatangkan, mendoakan, menangisi dan meratapi. Sedangkan menurut Toha 
Yahya Omar, dakwah merupakan mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada 
jalan yang benar sesuai dengan perintah allah untuk kemaslahatan dan kebahagiaan 
mereka di dunia dan akhirat.56  
 Defenisi tersebut menunjukkan bahwa dakwah merupakan aktivitas yang 
dilakukan seseorang seseorang secara sadar yang bertujuan untuk menyeru kepada 
jalan kebenaran sesuai dengan perintah Allah dengan berlandaskan Alquran dan 
assunnah. 
2. Konsep Dasar Dai 
 Subjek dakwah disebut juga Dai. Kata Dai berasal dari bahasa Arab yang 
merupakan bentuk mudzakkar (laki-laki) yang berarti orang yang mengajak, kalau 
muannas (perempuan) disebut Daiah. Secara umum, setiap muslim yang sudah 
mukallaf (sudah dewasa) adalah seorang Dai.57 Namun bagaimana pun juga muslim 
dan muslimat harus tetap wajib berdakwah menurut ukuran kesanggupan dan 
pengetahuan yang dimiliknya.  
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 Dai juga dapat diartikan sebagai orang yang mengajak kepada orang lain 
secara langsung dan tidak langsung melalui lisan, tulisan atau perbuatan untuk 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam atau menyebarluaskan ajaran Islam, melakukan 
upaya perubahan ke arah kondisi yang lebih baik menurut ajaran Islam. Fungsi 
seorang Dai ialah: 
a. Meluruskan aqidah, sudah menjadi naluri bahwa manusia selalu tidak lepas dari 
kesalahan dan kekeliruan tidak terkecuali terhadap keyakinannya. 
b. Amar ma’ruf nahi mungkar sebagai wujud nyata dari fungsi seorang Dai. 
c. Memotivasi umat untuk beribadah dengan baik dan benar. 
d. Menolak kebudayaan yang merusak. Seorang Dai di sini melaksanakan kegiatan 
dakwahnya, tidak boleh larut dalam berbagai tradisi dan adat kebiasaan sasaran 
dakwah yang bertentangan dengan syariat Islam.58 
 Beberapa fungsi Dai tersebut harus dipahami dengan sebaik-baiknya. Oleh 
karena itu, penting bagi seorang Dai memiliki integritas diri. Idealnya, seorang Dai 
adalah orang mukmin yang menjadikan Islam sebagai agamanya, Alquran sebagai 
pedomannya, Nabi Muhammad Saw., sebagai pemimpin dan teladannya.  
3. Karakteristik Dai 
Mengingat bahwa dakwah itu sangat luas dan tidak dapat dilaksanakan 
sendiri-sendiri, disamping itu juga mempunyai jangkauan yang begitu kompleks, 
maka aktifitas dakwah hanya dapat dilaksanakan dan berjalan secara efektif manakala 
                                                          




dilakukan oleh dai yang mampu dalam menjalankan tugasnya. Untuk itu diperlukan 
kehadiran seorang Dai yang memiliki karakteristik yang lengkap. 
 Ali Abdul Halim Mahmud yang dikutip oleh Moh Ali Aziz mengatakan 
bahwa karakteristik Dai ini bermacam-macam. Ada syarat dan etika yang memang 
telah ditetapkan Allah Swt., ada syarat yang mengenai keagamaan, akhlak, dan 
komitmennya pada etika Islam. Ada syarat tentang ilmu dan pengetahuannya 
terhadap agama dan dakwah. Ada syarat tentang kemampuannya melaksanakan 
dakwah gerakan (harakah) serta kemampuannya melaksanakn setiap perbuatan yang 
dituntut oleh dakwah individual (fardiyah) dalam semua tingkatan. Adapula syarat 
dan etika mengenai kesabaran dan ketabahannya dalam melaksanakan aktivitas dan 
menghadapi objek dakwah atau mad’u, termasuk tingkat kepercayaan dan 
pengharapan kepada Allah Swt., untuk memperoleh bantuan dan pertolongan-Nya.59 
Adapun karakteristik seorang dai, yakni: 
a. Beriman dan bertakwa kepada Allah Swt., 
b. Memiliki pengetahuan yang luas 
c. Memiliki pengetahuan yang luas 
d. Tulus ikhlas dan tidak mengutamakan kepentingan pribadi 
e. Ramah tamah dan penuh pengertian 
f. Antusias (bersemangat) dan sabar.60 
 
Beriman dan bertakwa kepada Allah Swt., adalah syarat pertama yang harus 
dimiliki oleh seorang Dai. Oleh karena itu, diharuskan terlebih dahulu dirinya sendiri 
dapat memerangi hawa nafsunya, sehingga diri sendiri lebih taat kepada Allah Swt. 
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Karakteristik yang kedua yang harus di miliki oleh seorang Dai adalah  
pengetahuan yang luas. Pengetahuan yang dimiliki oleh seorang Dai tidak hanya 
sebatas persoalan-persoalan yang terkait dengan kecakapan atau keterampilan 
berdakwah saja. Lebih dari itu seorang Dai harus menguasai berbagai disiplin ilmu 
lain, agar wawasan dan pengetahuan semakin mumpuni.61 
Karakteristik yang ketiga yakni tulus, ikhlas dan tidak mengutamakan 
kepentingan pribadi. Seorang Dai harus memiliki niat yang lurus dalam 
melaksanakan aktifitas dakwah, hal ini karena kegiatan dakwah bersifat ubudiyah 
atau amal perbuatan yang berhubungan dengan Allah SWT. Dengan kata lain, 
kegiatan dakwah itu mempunyai nilai ibadah dan syarat diterimanya sebuah ibadah 
karena adanya keikhlasan dari pelakunya. 
Karakteristik yang keempat yakni ramah tamah dan penuh pengertian. Agar 
kegiatan dakwah dapat diterima oleh orang lain maka sudah seharusnya seorang Dai 
mempunyai sifat ramah, sopan dan mudah membantu. Seorang Dai disamping harus 
memiliki kemampuan memilih bahasa yang akan digunakan, juga harus memiliki rasa 
bahasa, tutur kata, perilaku yang dapat mendatangkan kesejukan, ketentraman dan 
kedamaian kepada mereka yang akan didakwahi.62 
Karakteristik yang terakhir adalah antusias (bersemangat) dan sabar. Seorang 
Dai harus mempuyai semangat perjuangan, sebab dengan memiliki semangat ini tidak 
gampang putus asa, kecewa dan lain sebagainya. Para Dai harus mengambil teladan 
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dari para Nabi dan Rasul dalam berdakwah, meskipun beragam corak tantangan, 
hambatan dan gangguan serta godaan yang menghalangi, mereka tidak pernah 
mengeluh apalagi berhenti dari aktifitas dakwahnya.63 
Tanpa kehadiran seorang Dai, tidak mungkin gerakan dakwah akan bisa 
berjalan. Karena itu kajian tentang Dai harus menjadi perhatian utama dalam sebuah 
gerakan dakwah. Agar gerakan dakwah dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan 
kehadiran seorang Dai yang memiliki karakteristik yang lengkap. 
4. Strategi Dakwah 
Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Ada dua hal yang perlu diperhatikan 
yaitu pertama, strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan sumber daya atau kekuatan.  Kedua, 
strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya arah dari semua keputusan 
penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. 
Al-Bayyuni yang dikutip oleh Moh Ali Aziz, membagi strategi dakwah dalam 
tiga bentuk, yaitu: 
a. Strategi Sentimentil (al-manhaj al-‘athifi) 
b. Strategi rasional (al-manhaj al-‘aqli) 
c. Strategi indriawi (al-manhaj al-hissi) 64   
 
Strategi sentimental adalah dakwah yang memfokuskan aspek hati dan 
menggerakkan perasaan dan batin mad’unya. Memberi nasihat yang mengesankan, 
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memanggil dengan kelembutan, atau memberikan pelayanan yang memuaskan 
merupakan beberapa metode yang dikembangkan dari strategi ini. Metode-metode ini  
sesuai dengan mad’u yang terpinggirkan dan dianggap lemah, seperti kaum 
perempuan, anak-anak, orang yang masih awam, para mualaf, orang-orang miskin, 
anak-anak yatim, dan sebagainya.65  
Strategi rasional adalah dakwah dengan beberapa metode yang memfokuskan 
pada aspek akal pikiran. Strategi ini mendorong mad’u untuk berfikir, merenungkan 
dan mengambil pelajaran. Penggunaan hokum logika, diskusi, atau penampilan 
contoh dan bukti sejarah merupakan beberapa metode dari strategi rasional. Di zaman 
dakwah rasulullah, strategi ini digunakan untuk mengadapi argumentasi para pemuka 
Yahudi yang terkenal dengan kecerdikannya.66 
Strategi indriawi dapat dinamakan dengan strategi eksperimental atau strategi 
ilmiah. Strategi ini didefinisikan sebagai system dakwah atau kumpulan metode 
dakwah yang berorientasi pada pancaindera dan berpegang teguh pada hasil 
penelitian dan percobaan. Di antara metode yang dihimpun oleh strategi ini adalah 
praktik keagamaaan, keteladanan, dan pentas drama.67 
Adanya strategi dakwah bertujuan agar para Dai bisa menyampaikan isi 
dakwahnya dengan baik, dan dapat respon dari para mad’u bisa menerima. 
bermacam-macam strategi ini digunakan agar saat berdakwah, materi yang kita 
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sampaikan bisa menarik perhatian mad’u. Karena jika tidak memperhatikan  strategi 
atau kita asal-asalan saja, bisa jadi bukan hanya materi yang tidak diterima oleh 
mad’u tetapi kita juga tidak dianggap ada saat berdakwah. 
E. Karakteristik Masyarakat Dusun Boddia 
Karakteristik merupakan suatu kualitas tertentu atau ciri khas dari seseorang 
atau sesuatu. Masyarakat dusun Boddia sebagai suatu kesatuan sosial merupakan 
masyarakat nelayan. Hidup, tumbuh, dan berkembang di wilayah pesisir atau wilayah 
pantai. Dalam konstruksi sosial masyarakat di kawasan pesisir, masyarakat nelayan 
merupakan bagian dari konstruksi sosial tersebut, meskipun disadari bahwa tidak 
semua desa-desa di kawasan pesisir memiliki penduduk yang bermatapencaharian 
sebagai nelayan. Tempat tinggal masyarakat nelayan desa boddia rata-rata berbahan 
dasar kayu dengan jenis rumah panggung dengan jarak mulai dari +50 – 200 m dari 
garis pantai. 
Desa Boddia merupakan salah satu wilayah di kabupaten takalar yang 
memiliki potensi di bidang kelautan dan perikanan. Terutama di Dusun Boddia yang 
sebagian besar penduduknya bermatapencaharian sebagai nelayan. Pada umumnya 
masyarakat pesisir melakukan aktivitas penangkapan baik disekitar wilayah maupun 
luar wilayah. Menangkap ikan dan hewan laut lainnya sudah menjadi pekerjaan 
utama, karena itu masyarakat memiliki berbagai alat tangkap dan perahu baik milik 
pribadi maupun meminjam dari pemodal. 
Melaut merupakan pekerjaan peringkat teratas kategori terbanyak jumlah 




nelayan kecil yang menggunakan perahu kecil yang hanya muat 2-3 orang saja dalam 
satu perahu untuk melaut. Waktu melaut oleh masyarakat Dusun Boddia dilakukan 
dengan berangkat dini hari (subuh/sebelum waktu subuh) kemudian pulang di siang 
atau sore hari. Aktifitas lainnya ada juga di waktu malam hari berangkat melaut untuk 
memasang alat tangkap saja kemudian diambil di waktu subuh. Hasil tangkapan 
masyarakat kemudian ada yang membawanya kepada pengumpul, terkadang ada juga 
pembeli yang menunggu di tepi pantai.  
Salah satu kerja sampingan masyarakat nelayan yaitu memberikan tawaran 
jasa tumpangan menuju pulau Sanrobengi yang berada di sebelah barat Dusun Boddia 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu 
barang atau jasa. Hal terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian atau 
fenomena atau gejala social adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat 
dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori. Penelitian 
kualitatif dapat didesain untuk memberikan sumbangannya terhadap teori, praktis, 
kebijakan, masalah-masalah sosial dan tindakan. 1 
 Penelitian sosial ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris suatu masalah 
yang terjadi dalam kehidupan nyata yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat dan 
waktu.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian akan dilakukan di Dusun Boddia Desa Boddia Kecamatan 
Galesong Kabupaten Takalar.  
 
 
                                                          





B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
dakwah dan pendekatan komunikasi. Pendekatan dakwah yaitu suatu pembentukan 
individu, pembinaan umat, dan pembangunan masyarakat sesuai dengan ajaran 
Islam.2 Persoalan yang ada dalam penelitian ini dapat dilihat secara seksama dalam 
hubungannya dengan pelaksanaan salat berjamaah. Oleh karena itu peneliti 
menggunakan pendekatan ilmu dakwah yang berkaitan langsung dengan fokus 
penelitian. 
Pendekatan komunikasi adalah suatu pendekatan yang mempelajari hubungan 
interaksi komunikasi dalam kehidupan sosial yang bisa berlangsung baik melalui 
komunikasi verbal maupun nonverbal. Pendekataan komunikasi yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah sebuah sudut pandangan yang melihat fenomena 
masyarakat nelayan hubungannya dengan penciptanya dan juga sesama masyarakat 
yang ada dilingkungannya dalam lingkup pelaksanaan salat berjamaah dimasjid dan 
musallah.  
C. Sumber Data 
Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. 
                                                          




1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang 
akan ditelit3. Informan yang harus diwawancarai dan tidak boleh tidak. Sumber data 
ini berupa ungkapan dan tindakan seseorang yang akan diamati atau diwawancarai, 
yaitu: imam desa/Dai, imam dusun/Dai, kepala desa, kepala dusun, dan masyarakat 
nelayan. 
2. Sumber data sekunder adalah informasi yang diambil dari dokumen yang 
berupa buku, jurnal, internet serta sumber data lainnya yang dapat dijadikan sebagai 
pelengkap. Sumber data sekunder yang digunakan oleh calon peneliti adalah buku, 
skripsi, dokumen, dan referensi yang relevan.  
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam melakukan 
penelitian ini adalah: 
1. Metode observasi (pengamatan) 
Metode observasi adalah metode pengamatan terhadap suatu objek yang di 
teliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 
dikumpulkan dalam penelitian. Observasi bertujuan untuk pengamatan secara 
langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan 
makaanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian.4 
                                                          
3Lihat Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Cet III, Jakarta: Kencana, 
2005),h.55 




Peneliti sengaja menggunakan metode observasi karena sangat bermanfaat 
secara signifikan terhadap pemecahan masalah penelitian dan juga sejalan dengan 
tujuan penelitian karena peneliti mengamati objek secara langsung. 
2. Metode wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering digunakan 
dalam penelitian kualitatif. Melaksanakan wawancara berarti melakukan interaksi 
komunikasi atau percakapan antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara 
(interviewee). Interviewee pada penelitian ini adalah informan yang dari padanya  
pengetahuan dan pemahaman diperoleh. 5 
Wawancara dapat digunakan apabila peneliti menemukan permaslahan yang 
harus diteliti dan peneliti ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan 
informan lebih dalam. Sebagai pegangan peneliti dapat menggunakan metode 
interview adalah bahwa subjek adalah informan yang tahu dirinya sendiri, tentang 
tindakannya secara ideal yang akan diinformasikan secara benar dan dapat 
dipercaya.6  
Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara bebas terpimpin, 
Penulis mengunjungi langsung ke rumah atau tempat tinggal informan yang akan 
diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang sekiranya perlu 
ditanyakan. Informan yang diwawancarai yaitu dua orang Dai yaitu imam desa dan 
imam dusun, dua orang pemerintah yaitu kepala desa dan kepala dusun boddia, satu 
                                                          
5Lihat Djam’an Satori dan Aan komariah,  Metodologi Penelitian Kualitatif ,h.129 




orang panitia masjid dan musallah, tiga orang remaja, dan enam masyarakat nelayan. 
jadi jumlah informan yag diwawancarai adalah 16 orang. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan perlengkapan dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara. Dengan kata lain dokumentasi adalah 
pengumpulan informasi dari berbagai macam sumber tertulis atau dokumen yang ada 
pada informan yang dapat menunjang kelengkapan informasi penelitian.7 
E. Instrumen Penelitian  
Peneliti menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan 
jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. alat ini 
digunakan untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan bahan mentah hasil 
penelitian. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian : 
1. Buku catatan. Salah satu cara merekam data lapangan adalah dengan 
menyiapkan buku catatan atau notes yang mencatat kata-kata penting, istilah-istilah 
yang kurang dipahami, istilah baru, yang berkaitan dengan topik 
pembicaraan/pengamatansaat melakukan observasi dan wawancara.8 
2. Kamera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada tempat 
observasi dan wawancara. 
3. Tape recorder merupakan salah satu cara merekam data lapangan saat 
melakukan wawancara dengan informan. 
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F. Teknik Pengolahan Data  
Teknik pengolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh di lapangan disusun dalam bentuk uraian yang lengkap 
dan banyak. Data tersebut direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan 
difokuskan pada hal-hal yang penting dan berkaitan dengan masalah.data yang telah 
direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan 
wawancara.9 Dengan kata lain, reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak erlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Penyajian data (Data Display) 
Langkah selanjutnya sesudah reduksi data adalah menyajikan data (data 
display). Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam berbagai 
bentuk seperti tabel, grafik, dan sejenisnya. Lebih dari itu, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,flowchart dan 
sejenisnya.10  
Data Display adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu 
bentuk tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data, 
peneliti melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam 
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pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. Adapun fungsi penyajian data 
disamping memudahkan dan memahami apa yang terjadi, juga untuk merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan dan veritifikation 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya.11 
Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-menerus 
selama berada di lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti 
penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan 
lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.   
  
                                                          






A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini adalah Dusun Boddia Desa Boddia Kecamatan Galesong 
Kabupaten Takalar. 
1.  Aspek Geografis :  
 Desa Boddia berdiri sejak tahun 1986, hasil pemekaran dari Desa Galesong 
Kota, terletak di Ibu Kota Kecamatan Galesong, dengan batas-batas sebagai berikut,  
yaitu: sebelah Utara Desa Galesong Kota, sebelah Timur Desa Pattinoang, sebelah 
Selatan Desa Bonto Loe/Desa Mappakalompo dan sebelah Barat Selat Makassar 
dengan ketinggian 0,5 m dari permukaan laut.  
 Desa Boddia adalah salah satu desa yang terletak pada ketinggian sekitar 50 m 
di atas permukaan laut. Desa Boddia memiliki luas wilayah sekitar 3,57 km2 dengan 
persentase 13,77% terhadap luas Kecamatan Galesong. Secara administratif Desa 
Boddia terbagi atas lima dusun, yaitu: Dusun Boddia, Dusun Manjalling, Dusun 
Parangboddong, dusun Bura’ne dan Dusun Tarembang. Dusun Bura’ne di dalamnya 
terdapat sekolah SD, MTS, SMK, Panti Asuhan Harapan Bangsa dan Mesjid Nurul 
Mubaraq. Dusun Manjalling dan Dusun Boddia merupakan wilayah pesisir, termasuk 
di dalamnya Pulau Sanrobengi.   
 Pulau Sanrobengi adalah pulau yang memiliki potensi sebagai pusat 




seperti berenang, menyelam, memancing, membakar ikan segar, dan berbagai 
kegiatan laut lainnya. Selain kegiatan laut, Pulau Sanrobengi juga ditunjang oleh 
sarana pendukung TPI (tempat pelelangan ikan) di Desa Boddia Kecamatan Galesong 
dan dermaga lainnya.  
 Desa Boddia sejak terpisah dari Desa Galesong Kota, di pimpin oleh: Abd 
Kadir Bostan Daeng. Ngunjug pada tahun 1986 sampai dengan tahun 2000, tahun 
2000 sampai dengan tahun 2012 dipimpin oleh : Ir.H. Abd Aziz Narang, tahun 2013 
sampai 2018 dipimpin oleh Makmur Malo S. Sos, dan saat ini digantikan sementara 
oleh Muhammad Nasri S.Sos. 1  
 Tabel I. Jumlah penduduk Desa Boddia tahun 2018 
 
Sumber Data : Kantor Desa Boddia Tahun 2018 
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2. Aspek Ekonomi :  
 Aspek ekonomi masyarakat sebanyak 35 % masyarakat Desa Boddia bermata  
pencaharian sebagai nelayan, klasifikasi nelayan: 
a. Rawe yaitu nelayan dengan perahu kecil menggunakan alat pancing dan tasi.  
b. Rakkang yaitu nelayan dengan perahu kecil yang khusus menangkap kepiting.  
c. Sawakung yaitu nelayan dengan perahu besar menggunakan jala nelayan, biasanya 
nelayan ini berada di laut selama kurang lebih satu minggu. 
d. Patorani yaitu nelayan khusus penangkap telur ikan terbang yang melaut selama 
tiga bulan.   
e. Papalele (pemilik kapal) pasif, tidak melaut secara langsung, berperan dalam 
penyediaan alat tangkapan dan kapal.   
 Permasalahan ekonomi masyarakat pesisir jika tidak melaut pada saat 
gelombang laut tinggi, Para nelayan berhutang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
jika tidak melaut, para nelayan hanya memperbaiki alat tangakapan dan kapal nelayan 
yang tidak melaut. 
 Zona industri acuan perencanaan: keputusan menteri kelautan dan perikanan 
kep. 10 mei 2004 tentang pelabuhan perikanan luas area tentang perencanaan industri 
2 ha fasilitas pokok: Dermaga dengan panjang 50 m, area pengolahan ikan Fasilitas 
Fungsional: TPI (tempat pelelangan ikan), stasiun pengisisan bahan bakar, area 
pemeliharaan kapal, TPS Fasilitas Penunjang: Balai Pertemuan Nelayan, Kantor 





 Tabel II. Mata Pencaharian Desa Boddia Tahun 2018 
No MATA PENCAHARIAN JUMLAH 
1. Petani 40 % 
2. Nelayan 35 % 
3. Pegawai 10 % 
4. Buruh bangunan 15 % 
5. Wiraswasta 10 % 
Sumber Data: Kantor Desa Boddia Tahun 2018 
3. Aspek Sosial   
 Aspek budaya kekerabatan kegotongroyongan, appanaung ri je’ne, Accini  
Allo, Abbeso’  Biseang, Annisi’ Biseang, Apparada, Appanai Pakkajang, Angngalle 
Leko Kaluku, appassili, accaru-caru,  masyarakat desa boddia percaya bahwa dengan 
upacara adat tersebut hasil tangkapan laut dapat maksimal dan diberi keselamatan. 
Rasa kegotongroyongan masyarakat pesisir, kalangan orangtua dan anak-anak saling 
membantu saat pendaratan kapal rangkaian upacara adat appanaung rije’ne untuk 
melepas para patorani dalam mencari telur ikan terbang.  
B. Bentuk-Bentuk Perilaku Masyarakat Nelayan Terhadap Pelaksanaan Salat 
Berjamaah Di Dusun Boddia Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten 
Takalar 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Dusun Boddia Desa Boddia 
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar dengan menggunakan metode observasi dan 




Boddia yaitu kalangan yang rutin menunaikan salat berjamaah, kalangan cenderung 
malas dan kalangan yang tidak melaksanakan salat berjamaah di masjid maupun 
musallah. 
1. Perilaku Rajin atau rutin 
Kriteria penilaian perilaku rajin atau rutin dalam pelaksanaan salat berjamaah 
masyarakat nelayan adalah kehadirannya salat fardu secara berjamaah di masjid atau 
musallah ketika sedang tidak melaut. Bagi nelayan yang rajin salat, ia masih bisa 
membagi waktu untuk salat di masjid atau musallah. Salah satunya yakni Basir 
Daeng Tutu mengatakan.  
“InsyaAllah, punna tenaja saba’ mange terusja assambayang ri musallahya”  
Artinya: 
“InsyaAllah, kalau tidak ada halangan, saya senantiasa salat di musallah”2 
 
Ia juga menjelaskan sebagian nelayan melaksanakan salat subuh berjamaah 
kemudian berangkat melaut. Pulang sebelum waktu duhur dan melaksanakan salat 
berjamaah. Begitu pula ketika pulang sebelum ashar namun melaksanakan salat duhur 
di rumah.  
Mappa Daeng Bombong mengatakan waktu magrib dan isya merupakan yang 
paling banyak melaksanakan salat berjamaah di antara salat fardu lainnya selain salat 
jumat berjamaah.3    
 
                                                          
2Basir Daeng Tutu (46 Tahun) Masyarakat Nelayan, Wawancara di Dusun Boddia, pada 
tanggal 17 Oktober 2018. 
3Mappa Daeng Bombong (40 Tahun), Pengurus Masjid, Wawancara di Dusun Boddia, pada 




2. Perilaku Cenderung Malas  
Perilaku cenderung malas dalam melaksanakan salat berjamaah di Dusun 
Boddia yang dimaksudkan adalah mampu melaksanakan salat karena tidak sedang 
melaut namun terkadang tidak melaksanakan salat secara berjamaah. 
Hamzah Daeng Rate mengatakan bahwa,  
“Punna battu rajengku sedeng assambayang, mangea rimasigika, tapi punna 
battu malasakku, biasa riballa’ja” 
Artinya: 
“Kalau datang rajin/semangatku salat, saya pergi di masjid, tapi kalau lagi 
malas, biasanya salat di rumah saja” 4 
 
 Pengakuan Hamzah Daeng Rate menunjukkan perilaku cenderung malas 
dalam melaksanakan salat berjamaah. Meskipun begitu, ia masih tetap melaksankan 
salat berjamaah meski tidak rutin.   
 Berdasarkan hasil wawancara langsung terhadap objek penelitian, kalangan 
masyarakat yang diwawancarai bahwa telah diakui oleh orang yang di wawancarai 
oleh peneliti bahwa mereka cenderung malas untuk pergi ke masjid melaksanakan 
salat berjamaah meskipun jarak rumah dan masjid dekat. 
3. Perilaku Malas 
Bentuk-bentuk perilaku masyarakat nelayan dalam pelaksanaan salat 
berjamaah yang ketiga yakni perilaku malas. Perilaku malas yang ditunjukkan oleh 
sebagian masyarakat nelayan berpengaruh pada jumlah jamaah.  
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Salah satu remaja yang tinggal di sekitar musallah, Ariyansyah mengatakan, 
“orangtua kadang menyuruh saya pergi salat, tapi memang sayaji yang malas pergi 
salat”.5   
Dorongan-dorongan yang telah diberikan oleh orangtuanya tidak membuatnya 
tergerak menuju masjid, justru ia mengabaikan perintah dari orangtuanya.  
Suaib juga mengakui bahwa ia tidak melaksanakan salat lima waktu baik di 
rumah maupun di masjid, tapi hanya melaksanakan salat jumat. Hingga menjadi hal 
biasa jika ia tidak melaksanakan salat. 6  
Selain dikalangan remaja, perilaku malas juga diakui oleh Baharuddin Daeng 
Ngago mengatakan. 
“Tassikali-kali nia tonja tau angkioka mange assambayang rimasigika, tapi 
Tenapa pappagiokku mange assambayang.” 
Artinya: 
“Sesekali ada yang mengajak saya salat berjamaah, tapi belum ada penggerak 
dalam hati untuk melaksanakan salat” 7 
 
Dari hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa informan, peneliti 
mendapatkan hasil bahwa banyak masyarakat yang malas dalam melaksanakan salat 
berjamaah di masjid atau musallah meskipun mereka dalam keadaan senggang.  
Masalah ini dapat penulis lihat ketika pelaksanaan salat di masjid jamaah salat hanya 
                                                          
5Ariyansyah (15 Tahun), Remaja, Wawancara di Dusun Boddia, pada tanggal 31 Januari 
2019 
6Suaib (17 Tahun), Remaja, Wawancara di Dusun Boddia, Wawancara pada tanggal 31 
Januari 2019 
7Baharuddin Daeng Ngago (38 Tahun), Masyarakat nelayan, Wawancara di Dusun Boddia,  




di dominasi oleh orangtua saja. Kalangan remaja yang tidak memiliki keinginan 
untuk mendatangi masjid dan musallah dalam rangka menunaikan salat berjamaah.   
Kemalasan dalam melaksanakan ibadah salat menunjukkan bisikan setan telah 
mendominasi sebagian orang di Dusun Boddia. Kurangnya rasa takut dan khusyu’ 
terhadap Allah Swt., hingga sangat berat untuk melaksanakan salat secara berjamaah. 
Kemalasan juga mengakibatkan sifat munafik yang telah menyebar di sebagian 
kalangan masyarakat Dusun Boddia. Sifat munafik dapat dilihat pada orang-orang 
yang mengerjakan salat namun dengan rasa malas. Allah Swt., berfirman dalam QS. 
An-Nisa/4:142.  
ِة قَاُموْا ُكَساََلَٰ يُ َراُءوَن  ِدُعُهم َوِإَذا قَاُموْا ِإََل ٱلص َلوَٰ َو خََٰ َََُِّٰفِقَْي َُيََِٰدُعوَن ٱلل َه َوَُ
ِإن  ٱمل
َِ َواَل َيذُكُروَن ٱلل َه ِإال  قَِليل   ٱلَّ ا
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka 
berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan 
manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.”8  
 
Di awal ayat ini menyebutkan bahwa orang-orang munafik berpikiran dapat 
menipu Allah dan menyamakan-Nya seperti orang-orang Mukmin yang mereka 
bohongi selama ini. Allah menyatakan mengetahui tipuan mereka dan akan membalas 
tipuan mereka. Tidak hanya itu, Allah yang Maha Mengetahui, mengamati sepak 
terjang mereka. Tapi tetap saja mereka harus diperlakukan sama seperti muslim 
                                                          





lainnya. Akan tetap segalanya menjadi lain di Hari Kiamat. Karena di sana mereka 
terhitung kafir dan akan dijatuhkan azab yang sangat pedih. Karena mereka berlaku 
riya dalam menyembah Allah dan itu berarti syirik.9 
Dari ayat tadi terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik, pertama: Bermalas-
masalan saat melakukan salat, lupa menyebut nama Allah, berbuat riya merupakan 
tanda-tanda orang munafik. Kita perlu waspada agar tidak terjerumus seperti mereka. 
Kedua, Allah memberikan balasan sesuai dengan perbuatan kita. 
Di Dusun Boddia, dari hasil observasi dan wawancara didapatkan hasil bahwa 
perilaku masyarakat nelayan terhadap pelaksanaan salat berjamaah khususnya salat 
lima waktu di masjid dan musallah saat tidak melaut sangat memprihatinkan. Terlihat 
dari kehadirannya salat di masjid ataupun musallah. Pelaksanaan salat berjamaah di 
masjid pada waktu subuh kurang dari 10 orang, pada waktu ini jumlah jamaah salat 
kurang sekali. Nelayan yang ikut berjamaah hanya dua atau tiga orang saja. Pada 
waktu salat duhur dan ashar, jumlah jamaah salat sekitar satu saff, jumlah ini 
meningkat dibandingkan dengan salat subuh. Waktu salat magrib adalah waktu yang 
paling banyak jamaah salat, jumlah jamaah salat lebih dari satu saff,  dan waktu salat 
isya, jumlah jamaah salat sekitar satu saff. Namun setiap waktu salat, jumlah nelayan 
yang melaksanakan salat berjamaah di masjid hanya terhitung beberapa saja, 
selebihnya adalah masyarakat sekitar masjid. 
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Masyarakat yang rajin salat berjamaah menganggap waktu magrib dan isya 
adalah waktu yang paling luang dari kegiatan melaut bagi mereka.Didapatkan juga 
bahwa terkadang tidak ada pelaksanaan salat berjamaah di musallah. 
Maka didapatkan perilaku masyarakat yang rutin dalam pelaksanaan salat 
berjamaah. Adapun jumlah laki-laki yang mengaplikasikan salat berjamaah di masjid 
sekitar +1.6 % dari jumlah penduduk laki-laki tercatat di kantor Desa Boddia, 
sedangkan pada salat jumat bisa meningkat hingga +13%. Terdapat sebagian kecil 
dari masyarakat nelayan yang menunaikan salat berjamaah di masjid dan musallah, 
serta beberapa masyarakat bukan kalangan nelayan yang melakukan salat berjamaah 
di masjid dan musallah.  
C. Faktor Yang Memengaruhi Pelaksanaan Salat Berjamaah Masyarakat Dusun 
Boddia Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar 
1. Masyarakat Rutin/Rajin Salat Berjamaah 
 Di Dusun Boddia ada beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat yang 
rutin/rajin melaksanakan salat berjamaah, diantaranya:  
a. Paham Hukum Salat Berjamaah 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pemahaman pengertian 
dan arti pentingnya salat berjamaah, hanya beberapa orang yang memiliki paham 
akan pentingnya salat berjamaah menunjukkan dirinya dengan menjadi penggerak 
bagi masyarakat nelayan untuk melaksanakan salat berjamaah di masjid dan musallah 
seringkali disampaikan sebagai nasihat. Salah satu masyarakat nelayan yang paham 




Saya paham salat berjamaah itu sunnah yang dianjurkan rasulullah, dan juga 
ada pahala besar jika kita melaksanakan salat secara berjamaah dibanding salat 
sendirian di rumah.10  
b. Kesadaran Diri Atas Kewajiban Menunaikan Salat Fardu Lima Waktu 
 Ibadah yang paling pokok dan paling penting adalah salat. menunaikan salat 
merupakan tanda ukuran pemahamannya tentang kewajiban salat. Masih ada diantara 
mereka yang paham akan kewajiban menunanikan salat fardu  lima waktu dengan 
melaksanakan salat fardu di masjid maupun di musallah. Seperti yang dikatakan oleh 
adalah Mappa Daeng Bombong “salat itu merupakan tiang agama yang wajib kita 
kerjakan lima kali sehari semalam.”11 Ungkapan Mappa Daeng Bombong dapat 
diartikan bahwa ia tahu betul bahwa salat merupakan kewajibannya.  
Berdasarkan hasil pengamatan jumlah saff masjid di waktu subuh adalah yang 
paling sedikit, duhur, ashar, dan isya jumlah saff satu dengan jamaah sekitar 10 orang 
sedangkan magrib jumlah jamaah mencapai satu saff penuh di tambah beberapa orang 
di saff kedua. Juga ditemukan tingkat kesadaran tertinggi ada pada waktu salat jumat 
berjamaah. Di waktu jumat, seringkali nelayan di dusun Boddia tidak melaut 
melainkan hanya melakukan aktifitas disekitar desa saja dan menunggu waktu salat 
jumat. 
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tanggal 31 Januari 2019 
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c. Lokasi Masjid atau Musallah 
 Lokasi masjid atau musallah yang dekat dengan masyarakat memiliki 
pengaruh terhadap jamaah. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada 
jamaah salat yang datang ke mesjid.. Seperti yang dikatakan Basir Daeng Tutu yang 
menunaikan salat di musalallah. 
“InsyaAllah, punna tenaja saba’ mange terusja assambayang ri musallahya”  
Artinya: 
“InsyaAllah, kalau tidak ada halangan, saya senantiasa salat di musallah”12 
 
Masyarakat yang dekat dengan masjid cenderung lebih sering ke masjid.. Hal 
ini menunjukkan kurangnya pemahaman jauh-dekat berpahala. Sabda Rasulullah 
SAW dalam hadist yang diriwayatkan Imam Muslim bahwa “Sesungguhnya bagi 
kalian setiap langkah adalah satu derajat” 
d. Mengetahui dan Merasakan Manfaat Salat Berjamaah 
 Banyak manfaat yang didapatkan dari disyariatkannya salat secara berjamaah. 
Adapun manfaat yang dirasakan oleh Alauddin Daeng Manye yaitu menjalin 
silaturahmi terhadap tetangga dan para masyarakat. Ia juga menambahkan salat 
berjamaah juga bisa menjadi contoh yang baik bagi anak-anak dan masyarakat 
sehingga bisa mengajak yang lainnya ikut salat berjamaah.13 
 Selain itu dari hasil wawancara, beberapa orang yang mengetahui tentang 
hadis yang berkaitan dengan salat berjamaah yang mengatakan bahwa salat 
                                                          
12Basir Daeng Tutu (46 Tahun) Masyarakat Nelayan, Wawancara di Dusun Boddia, pada 
tanggal 17 Oktober 2018. 
13Alauddin Daeng Manye (60 Tahun), Kepala Dusun Boddia, Wawancara di Dusun Boddia, 




berjamaah lebih baik daripada salat di rumah karena akan mendapatkan pahala 27 
derajat. Seseorang yang melaksanakan salat berjamaah tidaklah bertambah secara 
materi, namun demikian Islam telah melipat gandakan pahalanya 27 derajat ketika 
seseorang berdiri dihadapan Allah Swt,.  
 Adanya aktivitas salat berjamaah di masjid dan musallah, maka akan terwujud 
susasan saling bertegur sapa, saling berhubungan, saling mengenal, saling bersaudara 
satu sama lain yang dapat menumbuhkan rasa persatuan dan persaudaraan serta 
menjadikan mereka untuk disiplin dan menjaga waktu salat mereka.  
2. Masyarakat yang lalai salat berjamaah 
 Perkara yang terjadi saat ini bahwa sebagian orang telah melemah 
semangatnya untuk melaksanakan salat berjamaah di masjid ataupun musallah. Ada 
banyak faktor yang dapat mempengaruhi seseorang hingga tidak melaksanakan salat 
berjamaah. Di Dusun Boddia adalah salah satunya, yang mana mayoritas 
masyarakatnya merupakan nelayan seringkali lalai dalam mendirikan salat berjamaah 
meskipun dalam keadaan tidak melaut atau senggang.  
 Beberapa faktor yang mempengaruhi kurangnya jumlah jamaah salat di 
masjid dan musallah di Dusun Boddia adalah sebagai berikut. 
a. Pekerjaan  
1) Melaut Sampai Melewati Waktu Salat 
 Melaut kadangkala membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan hasil 
tangkapan yang banyak, Ada yang membutuhkan waktu berjam-jam, berhari-hari dan 




Biasanya saya berangkat jam 6, dan saya pulang jam 3 sore. Sebenarnya jadwal 
melaut itu tergantung dari masing-masing orang. Ada yang berangkat jam 3 atau 
jam 4 subuh, tapi saya tidak biasa berangkat sebelum subuh. 14 
   
 Jadwal melaut masyarakat nelayan Dusun Boddia secara umum, sebagai 
berikut. 
a) Rawe, berangkat pukul 01.00 malam- Pulang 15.00 sore  
b) Rakkang, berangkat pukul 04.00 subuh- Pulang 09.00 pagi, pukul 12.00 malam- 
Pulang 08.00 sore 
c) Sawakung, biasanya nelayan ini berada di laut selama kurang lebih satu minggu. 
d) Patorani yaitu nelayan khusus penangkap telur ikan terbang yang melaut selama 
tiga bulan.15 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti melihat jadwal melaut 
masyarakat nelayan sewaktu-waktu bisa berubah, tergantung dari keadaan alam saat 
itu juga. Jadwal di atas memperlihatkan lama waktu kerja yang ditempuh oleh 
seorang nelayan hingga mempengaruhi pelaksanaan salat berjamaah bagi masyarakat 
nelayan. Ustad Muhammad Abduh Tuasikal dalam ceramahnya menjelaskan bahwa 
setiap muslim wajib memperhatikan dan menjaga salatnya, baik yang dalam 
perjalanan udara, darat maupun laut. 16 Allah berfirman dalam Q.S.: An-Nisa’/4:103. 
                                                          
 14Jaharuddin Daeng Ranrang (23 Tahun), Masyarakat Nelayan, Wawancara di Dusun Boddia, 
pada tanggal 17 Oktober 2 018. 
 15Jaharuddin Daeng Tompo (38 Tahun), Jaharuddin Daeng Ranrang (23 Tahun),  Basir Daeng 
Tutu (46 Tahun) Masyarakat Nelayan, Wawancara di Dusun Boddia, pada tanggal 16 Oktober 2018.  
 16Ustad Muhammad Abduh Tuasikal, “Cara Shalat di Atas Kapal” (Ceramah Singkat, 




....                 
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 
orang- orang yang beriman.”17 
 
 salat utamanya dilaksanakan di awal waktu, ini berlaku untuk setiap umat 
Islam. ketika waktu salat sudah masuk maka wajib melaksanakannya langsung tapi 
berbeda dengan orang yang melakukan perjalanan melaut, ketika takut akan terlewat 
waktu salat ketika menunggu sampai di daratan, maka bisa langsung dilakukan di atas 
kapal/perahu.  
2) Letih Setelah Bekerja 
 Nelayan merupakan salah satu jenis pekerjaan yang berat. Berusaha mencari 
rezeki yang halal adalah kewajiban, namun kesibukan bekerja dan rasa lelah yang 
dirasakan oleh para pekerja nelayan jangan sampai menjadi penyebab kelalaian 
terhadap kewajiban utamanya sebagai ummat Islam yaitu melaksanakan salat lima 
waktu. Jaharuddin Daeng Ranrang menuturkan dalam bahasa makassar bahwa 
kewajiban salat itu tetap wajib dilaksanakan meskipun lelah setelah melaut.  
“Mangngangki iyya punna abboya rije’neka, tapianjo rikanaya sambayang lima 
waktu, kabajikang lino na akhirat” 
Artinya: 
“Pastinya capek kalau kita dari melaut, tapi yang dikatakan salat lima waktu itu 
adalah demi kebaikan dunia dan akhirat” 18 
 
                                                          
 17Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h.95. 
 18Jaharuddin Daeng Ranrang (23 Tahun), Masyarakat Nelayan, Wawancara di Dusun Boddia,  




 Bekerja atau mencari rezeki yang halal merupakan ibadah dan merasa lelah 
setelah bekerja adalah fitrah manusia akibat dari tanggung jawab dan pekerjaan untuk 
menghidupi kebutuhan keluarga setiap harinya. Namun sebagian masyarakat nelayan 
masih dilalaikan oleh kegiatan duniawi sehingga tidak menunaikan salat secara 
berjamaah di masjid maupun di musallah. Harusnya Lelah yang dirasakan bukan 
hanya menjadi penderitaan tapi lelah itu sendiri bisa menjadi nilai ibadah kepada 
Allah Swt. Namun tidak boleh bagi pekerjaan maupun perdagangan menjadikan 
seseorang lupa akan kewajibannya. Allah Swt berfirman dalam Q.S. al Jumuah/ 
62:10. 
                              
       
Terjemahnya:  
“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.”19 
 
 Perintah melaksanakan salat apabila waktunya yang dijelaskan di atas bagi 
kaum laki-laki dan tidak untuk perempuan untuk salat jumat dan salat berjamaah di 
masjid. Dalam Q.S.An Nur/24:37  Allah Swt., berfirman:  
ِة ِرَجاٞل َّلا  َكوَٰ ِة َوإِيتَآِء ٱلزا لَوَٰ ِ َوإِقَاِم ٱلصا َرٞة َوََّل بَۡيٌع َعن ِذۡكِر ٱَّللا تُۡلِهيِهۡم تَِجَٰ
رُ     يََخافُوَن يَۡوٗما تَتَقَلاُب فِيِه ٱۡلقُلُوُب َوٱۡۡلَۡبَصَٰ
 
                                                          





“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak pula oleh jual beli 
dari mengingat Allah dan dari mendirikan shalat dan dari membayar zakat. 
Mereka takut kepada suatu hari yang di hari itu menjadi guncang hati dan 
penglihatan.”20 
 
 Berdasarkan Hasil wawancara terhadap masyarakat nelayan Dusun Boddia, 
permasalahan letih dalam bekerja menunjukkan kurangnya pemahaman terhadap 
sumber rezeki yang ia peroleh juga kurang pemahaman seperti apa yang dimaksud 
dengan wajibnya salat. Dijelaskan dalam pendapat mengenai orang yang 
meninggalkan salat, diantarannya orang yang takaasulan (malas-malasan) ataupun 
mengingkari kewajiban salat.  Asy-Syaafi’iy rahimahullah berkata: 
ْسََلِم ِقيَل َلُه: ِِلَ اَل ُتَصلِّي؟ فَِإْن ذََكَر  ُُوبََة ِم ْن َدَخَل ِِف اْْلِ ْ َمْن تَ َرَك الص ََلَة اْلَم
ذََكَر َمَرًضا، قُ ْلََّا: َفَصلِّ َكْيَف َأطَْقَت ؛ قَاِئًما،  ِنْسَيانًا، قُ ْلََّا: َفَصلِّ ِإَذا ذََكْرَت، َوِإنْ 
ِْْن اَل  َأْو قَاِعًدا، َأْو ُمْضَطِجًعا، َأْو ُموِمًيا، فَِإْن قَاَل: أَنَا أُِطيُق الص ََلَة َوُأْحِسَُّ َها، َوَل
ُرَك،  ُأَصلِّي، َوِإْن َكاَنْت َعَلي  فَ ْرًضا ِقيَل َلُه: الص ََلُة َعَلْيَك َشْيءٌ  اَل يَ ْعَمُلُه َعََّْك َغي ْ
ََّاَك، فَِإْن تُ ْبت َوِإال  قَ َُ ْلََّاَك، فَِإن   ُْوُن ِإال  بَِعَمِلَك، فَِإْن َصل ْيَت، َوِإال  اْسََُُب ْ َواَل َت
 الص ََلَة أَْعَظُم ِمَن الز َكاةِ 
Artinya: 
“Barangsiapa yang meninggalkan shalat wajib bagi orang yang telah masuk 
Islam (muslim), dikatakan kepadanya : ‘Mengapa engkau tidak shalat ?’. Jika ia 
mengatakan : ‘Kami lupa’, maka kita katakan : ‘Shalatlah jika engkau 
mengingatnya’. Jika ia beralasan sakit, kita katakan kepadanya : ‘Shalatlah 
semampumu. Apakah berdiri, duduk, berbaring, atau sekedar isyarat saja’. 
Apabila ia berkata : ‘Aku mampu mengerjakan shalat dan membaguskannya, 
akan tetapi aku tidak shalat meskipun aku mengakui kewajibannya’. Maka 
                                                          




dikatakan kepadanya : ‘Shalat adalah kewajiban bagimu yang tidak dapat 
dikerjakan orang lain untuk dirimu. Ia mesti dikerjakan oleh dirimu sendiri. Jika 
tidak, kami minta engkau untuk bertaubat. Jika engkau bertaubat (dan kemudian 
mengerjakan shalat, maka diterima). Jika tidak, engkau akan kami bunuh. 
Karena shalat itu lebih agung daripada zakat”21 
b. Pemahaman/ Ilmu Agama 
Menuntut ilmu agama merupakan kewajiban bagi kaum muslimin. Hal ini 
berlaku tanpa mengenal batas usia, karena tanpa ilmu agama, sesesorang dapat  
terjerumus di jalan yang sesat dan dapat berakibat fatal. 
Hal yang didapati di dusun Boddia berupa kurangnya pemahaman tentang 
salat merupakan salah satu permasalahan yang utama, bahkan adanya pemahaman 
keliru yang beredar di beberapa orang bahwa salat dilakukan ketika bisa atau 
semampunya saja, maksudnya kalau hanya bisa mengerjakan tiga waktu salat saja itu 
tidak apa-apa. Hal ini tentu saja berlawanan dengan para ulama fiqih empat madzhab 
yang sepakat wajibnya mengqadha’ salat fardu yang terlewatkan, baik ditinggalkan 
karena sebab udzur, lupa, tidur atau karena lalai dan malas.22  
Punna kusa’rinja sambayang subuh, biasa tong sambayang berjamaah tonja, 
biasa tong tena.biasa pinruang waktu sambayang subuh tena kumange nampa 




                                                          
 21Muhammad Abdul Tuasikal, Pendapat Imam syafi’I Mengenai Orang yang Meninggalkan 
Shalat. https://rumaysho.com/2278-pendapat-imam-syafii-mengenai-orang-yang-meninggalkan-
shalat.html. Diakses pada tanggal 4 Maret 2019 
 22Shalih bin Ganim as-Sadlan,  Kajian Lengkap Shalat Jamaah, (Jakarta: Darul Haq,2015), 
h.154 
 23Jaharuddin Daeng Ranrang (23 Tahun), Masyarakat Nelayan, Wawancara di Dusun Boddia, 





Kalau saya mendengar azan salat subuh, biasanya saya juga salat berjamaah, 
biasa juga tidak. Biasa dua waktu salat subuh telah lewat saya tidak salat setelah 
itu salat lagi, begitupun untuk salat duhur. 
 
Beberapa penyebab pemahaman keliru yang didapati di Dusun Boddia 
diantaranya: 
1) Kurangnya Pendidikan Agama Masyarakat Nelayan  
 Rata-rata pendidikan agama masyarakat nelayan Dusun Boddia hanya 
mengandalkan pembelajaran di bangku sekolah. Untuk belajar agama maka harus 
melalui jalur pendidikan umum.  
Basir Daeng Tutu menjelaskan bahwa rata-rata pendidikan orangtua hanya 
sampai sekolah dasar, ada yang sampai tamat dan juga ada yang tidak tamat, hanya 
sampai pintar baca tulis kemudian berhenti sekolah. sejak dulu sudah menjadi hal 
yang biasa bagi kami para nelayan. Kami dulunya juga punya keinginan untuk 
menyelesaikan pendidikan setidaknya sampai sekolah menengah atas, tapi apalah 
daya ketika tuntutan ekonomi menjadi salah satu alasan utama kami putus sekolah.24 
 Saat ini, permasalahan ekonomi telah ditampung oleh pemerintah hingga 
adanya program biaya sekolah gratis. Namun tidak hanya ekonomi, pemahaman akan 
pentingnya pendidikan agama juga penting karenanya menjadi sebab bagaimana jalan 
seseorang akan menelusuri ilmu agamanya.  
 Jaharuddin Daeng Ranrang menambahkan bahwa menurut pemahaman para 
orangtua dulu, pendidikan itu tidak terlalu penting, lebih baik waktu yang digunakan 
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untuk menempuh pendidikan digunakan untuk membantu orangtua melaut. 
memikirkan biaya hidup saja susah apalagi untuk sekolah juga kurang. Terlebih dulu 
sekolah sekolah itu masih jauh, berbeda dengan sekarang, sekolah sudah gratis dan 
jaraknyapun sudah dekat. 25 
2) Kurangnya Kegiatan Dakwah 
a) Kurangnya Pendakwah (Dai) 
 Seorang Dai memiliki peran yang sangat penting agar sampainya ilmu agama 
yang benar kepada masyarakat. Di Dusun Boddia, pemegang peran Dai utama yaitu 
imam desa dan imam dusun. Seorang Dai yang benar dapat mengantar seseorang 
kepada kebaikan Islam sebaliknya seorang Dai yang mengantar kepada kejelekan. 
 Seperti yang telah diperingatkan oleh Syaikh Salim bin Ied al-Hilali dari Hudzaifah 
bin Al-Yaman radhiyallahu’anhu beliau berkata:  
“Dahulu manusia betanya kepada Rasulullah tentang hal-hal yang baik tapi aku 
bertanya kepada beliau tentang hal-hal yang buruk agar jangan sampai 
menimpaku”. Aku bertanya: “Wahai Rasulullah, dahulu kami berada dalam 
keadaan jahiliyah dan kejelekan lalu Allah mendatangkan kebaikan ini, apakah 
setelah kebaikan ini akan datang kejelekan?”. Beliau berkata: “Ya”. Aku 
Bertanya: “Dan apakah setelah kejelekan ini akan datang kebaikan?”. Beliau 
menjawab: “Ya, tetapi didalamnya ada asap”. Aku bertanya: “ Apa asap itu?”, 
Beliau menjawab: “Suatu kaum yang membuat ajaran bukan dari ajaranku, dan 
menunjukkan (manusia) kepada selain petunjukku. Engkau akan mengenal 
mereka dan engkau akan memungkirinya”. Aku bertanya: Apakah setelah 
kebaikan ini akan datang kejelekan lagi?”. Beliau menjawab: “Ya, (akan 
muncul) para Dai-Dai yang menyeru ke neraka jahannam. Barangsiapa yang 
menerima seruan mereka, maka merekapun akan menjerumuskan ke dalam 
neraka”. Aku bertanya: “Ya Rasulullah, Sebutkan ciri-ciri mereka kepada 
kami?”. Beliau menjawab: “mereka dari kulit-kulit/golongan kita, dan berbicara 
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dengan bahasa kita”. Aku bertanya: “Apa yang anda perintahkan kepadaku jika 
aku temui keadaan seperti ini”. Beliau menjawab: “Pegang erat-erat jama’ah 
kaum muslimin dan imam mereka”. Aku bertanya: “Bagaimana jika tidak ada 
imam dan jama’ah kaum muslimin?”. Beliau menjawab: “Tinggalkan semua 
kelompok-kelompok sempalan itu, walaupun kau menggigit akar pohon hingga 
ajal mendatangimu”26  
 
b) Dakwah Hanya di Bulan Ramadan. 
 Dakwah merupakan upaya mengajak manusia dengan cara yang bijaksana 
kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah Swt untuk keselamatan dan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Allah berfirman dalam Q.S Ali Imran/3:104. 
                           
           
 
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.”27 
  
 Aktivitas dakwah merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dalam 
upaya mengembangkan agama Allah agar masyarakat melaksanakan ajaran agama 
dengan baik dan tidak menyimpang dari pemahaman agama. 
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Musnad 5/399) dalam Almanjaj.or.id/2054-akan-muncul-Dai-Dai-yang-menyeru-ke-neraka-
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 Muhammad Yunus Daeng Ngerang menerangkan bahwa di Dusun Boddia, 
Kegiatan dakwah yang paling rutin dilaksanakan adalah di bulan ramadhan berupa 
ceramah setelah tarawih dengan mengundang pendakwah dari luar desa.28 
3) Perhatian Masyarakat Terhadap Ilmu Agama 
 Seorang muslim tidaklah cukup hanya dengan menyatakan keislamannya 
tanpa berusaha memahami Islam dan mengamalkannya. Pernyataannya harus 
dibuktikan dengan melaksanakan segala perintah-perintah–Nya dan menjauhi 
larangannya sesuai dengan Alquran dan assunnah. Dan untuk melaksanakan itu 
semua, wajib dibarengi dengan ilmu.  
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di dusun Boddia, masyarakat 
nelayan memiliki sedikit pemahaman namun sangat kurang dalam perhatian. Seperti 
yang dikatakan oleh Baharuddin Daeng Ngago, sejak umur sepuluh tahun sudah ikut 
melaut bersama dengan orangtuanya. Bahkan dulu banyak anak-anak seusianya tidak 
memperhatikan pendidikannya karena memilih untuk melaut membantu 
orangtuanya.29  
Banyak dari kalangan masyarakat yang hanya memandang sebelah mata 
bahwa pendidikan itu cukup baca tulis saja menunjukkan ilmu pengetahuan umum 
lebih mendominasi serta kurangnya perhatian terhadap ilmu agama.  
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D. Upaya Dai Dalam Meningkatkan Perilaku Ummat Islam Terhadap 
Pelaksanaan Salat Berjamaah Masyarakat Dusun Boddia Desa Boddia 
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar 
 Subjek dakwah atau sering disebut sebagai Dai dapat dilakukan oleh semua 
orang Islam yang mukallaf. Tentunya sesuai dengan kemampuan dan 
kesanggupannya masing-masing. Subjek dakwah merupakan salah satu penentu 
utama dalam dakwah bisa berhasil bila ada pendakwah yang hebat dan sangat 
dianjurkan bagi subjek dakwah untuk mengetahui tentang banyak hal. Ibarat 
kendaraan, subjek dakwah ialah mesin dan kendaraan tanpa mesin tentu tidak akan 
berjalan. Dai memiliki fungsi sebagai penggerak yang dapat menentukan kearah 
mana masyarakat akan dibawa. Berhasil tidaknya suatu dakwah tergantung pada 
penggeraknya. Artinya pendakwah mampu mengarahkan masyarakat menuju nilai-
nilai yang baik atau malah sebaliknya.  
 Banyak hal yang dapat dilakukan oleh Dai dalam menyerukan kebaikan. 
Tidak terkecuali tempat yang menjadi sarana berdakwah. Muhammad Yunus Daeng 
Ngerang mengatakan bahwa dakwah adalah keawajiban kita, termasuk mengajak 
saudara-saudara seiman untuk melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Allah 
Swt. Menjadi seorang pendakwah itu tidaklah mudah, harus bisa menjadi contoh 
yang baik dikalangan masyarakat.30 
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 Meningkatkan perilaku ummat Islam kepada kebenaran terutama dalam 
masalah ibadah salat, membutuhkan usaha. Upaya Dai yang digunakan dalam 
berdakwah merupakan hal yang dapat membantu terlaksananya dakwah dengan baik. 
1. Pelatihan Dai di Dusun Boddia   
 Sejauh ini, usaha Dai yang paling rutin dilakukan di dusun boddia adalah 
Dakwah bil-Lisan. Dakwah bil-Lisan merupakan dakwah dengan ucapan. Metode 
dakwah ini meniscayakan interaksi secara langsung antara Dai dan mad’u.31 
Contohnya seorang khatib yang sedang menyampaikan khutbah Jumat dihadapan 
jamaah salat. Muhammad Arwan menuturkan, kalau memperhatikan upaya kami 
sebagai tokoh agama dalam masyarakat, aktivitas dakwah yang rutin dilakukan setiap 
khutbah jumat dan ceramah agama di bulan ramadhan.32 Keuntungan dari metode bil-
Lisan ini adalah bisa secara langsung berinteraksi dengan masyarakat sehingga Dai 
bebas berimprovisasi. 
Terkait dengan usaha Dai dalam meningkatkan perilaku masyarakat nelayan 
dalam salat berjamaah, dibutuhkan juga materi dakwah yang sesuai dengan 
permasalahan. Seorang Dai dituntut untuk bisa melihat dengan jelas dan mengetahui 
permasalahan itu agar bisa membawakan materi yang pas dengan permasalahan. 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhammad Arwan tentang materi yang sering 
dibawakan dalam setiap ceramahnya adalah tentang salat, surga dan neraka.33  
 Penyampaian materi juga harus menggunakan retorika yang baik, bisa di 
dengar dengan jelas dan penggunaan bahasa yang bisa ditangkap agar para mad’u 
mampu memahaminya. Untuk itu diperlukan pelatihan Dai agar menghasilkan Dai 
yang berkualitas, yang mampu mengajak masyarakat kejalan yang benar.  
Muhammad Arwan mengatakan “Dulu ada pelatihan Dai di Dusun Boddia 
Namun sudah tiga bulan terakhir belum ada pelatihan, dan saat ini sudah saya 
usahakan dengan mengajukannya kekepala desa.”34 
 Selain upaya Dai internal dusun Boddia ada juga Pajaula’ (pendakwah dari 
luar daerah) datang ke dusun boddia. Pajaula’ merupakan pendakwah yang 
meninggalkan daerahnya selama beberapa hari untuk melakukan kegiatan dakwah 
dari rumah kerumah masyarakat nelayan. Di dusun Boddia mereka biasanya menetap 
di masjid. Menurut imam dusun Boddia, Pajaula’ terakhir berkunjung yaitu pada 
tahun 2014 kemudian di tahun 2015 hingga kini tidak lagi. 
2. Pembentukan Lembaga Dakwah 
 Meningkatkan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran agama dikalangan 
masyarakat nelayan, pembinaan terhadap masyarakat Dusun Boddia telah 
dilaksanakan serangkaian upaya melalui penyediaan sarana ibadah masjid dan 
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musallah, penyelenggaraan majelis taklim, pembinaan TPA (Taman Pendidikan 
Alquran), pembinaan remaja masjid dan pelatihan Dai.35 
 Meningkatnya pemahaman dan pengalaman ajaran agama terutama dalam 
pelaksanaan salat berjamaah diharapkan dapat menentramkan kehidupan baik dalam 
hal kerukanan dan kerjasama antarwarga. Muhammad Nasri menjelaskan bahwa, 
manfaat salat berjamaah di masjid atau mushallah itu sangat berdampak pada 
kehidupan sehari-hari, untuk itu telah saya sebutkan sebelumnya bahwa sangat 
penting untuk melakukan pembinaan keagamaan baik anak-anak, remaja maupun 
orangtua. Contohnya untuk pembinaan anak-anak itu adalah pembentukan TPA tiap 
dusun.36 
 Telah adanya upaya-upaya peningkatan kualitas muslim di kalangan 
masyarakat nelayan dusun Boddia. Mulai dari pembentukan struktural berupa remaja 
masjid dan majelis taklim hingga tahap program berupa pelatihan Dai. Namun, 
beberapa dari upaya tersebut mengalami penurunan hingga akhir tahun 2018 kemarin. 
Mappa Daeng Bombong juga menjelaskan bahwa para remaja saat ini sudah 
tidak seperti dulu, sekarang remaja jarang ada yang ke masjid mereka lebih memilih 
untuk berkumpul di warkop daripada berkumpul di masjid.37  
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 Sementara itu, Muhammad Arwan menambahkan bahwa remaja masjid yang 
dulu aktif, saat ini telah sibuk bekerja. Hingga sekarang sudah tidak ada lagi 
pembentukan remaja masjid dan kegiatan pelatihan Dai itu dulunya ada. Program ini 
baru saya usulkan kemarin saat pemerintah baru saja mengadakan sosialisasi untuk 
program yang baru.38 Sementara itu, Ramlah mengungkapkan kalau majelis taklim di 
Dusun lainnya itu aktif mengadakan pengajian tiap minggu tapi untuk kegiatan 
majelis taklim di Dusun Boddia itu tidak aktif.”39 
 Adanya upaya-upaya peningkatan kualitas muslim di kalangan masyarakat 
nelayan Dusun Boddia sangat penting. Agar upaya ini tidak terhenti, diperlukan 
kesadaran dari setiap kalangan masyarakat, Dai maupun pemerintah untuk tetap 
menjalankan bahkan meningkatkan kualitas dari lembaga tersebut.  
3. Pembentukan Kelompok Tarbiyah 
 Kegiatan belajar agama yang di bentuk oleh ibu rumah tangga yang memiliki 
kesadaran akan pentingnya pendidikan agama bagi kehidupan dunia dan akhirat. 
Kelompok belajar agama ini dinamai kelompok Tarbiyah. Kelompok Tarbiyah ini 
baru di bentuk pertengahan bulan Januari 2019. Dan baru melakukan dua kali 
pertemuan hingga saat ini.  
 Kelompok tarbiyah ini merupakan kelompok khusus perempuan, namun 
kelompok ini dapat menjadi wadah yang sangat efektif dan efisisen dalam 
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menyampaikan pesan-pesan dakwah. Sebagai salah satu bentuk pendidikan 
nonformal yang baru di bentuk ini cukup mempunyai andil yang besar dalam upaya 
dakwah di kalangan masyarakat nelayan khusunya bagi masyarakat yang tidak 
sempat menuntut pendidikan agama.  
 Hasniah, anggota kelompok Tarbiyah menjelaskan bahwa kelompok ini 
sangat bagus untuk pendidikan ibu-ibu rumah tangga seperti saya. Apalagi kelompok 
tarbiyah ini hanya sekali dalam sepekan sehingga tidak mengganggu pekerjaan. 
Kelompok tarbiyah sementara diadakan dari rumah-kerumah anggota kelompok. 
Untuk sementara, jumlah anggota kami baru 10 orang saja.40 
 Ia juga menjelaskan bahwa di dalam kelompok ini pemateri kami 
mengundang  penceramah yang dibantu oleh imam desa dan imam dusun Boddia. 
Selain penyampaian materi, ada juga sesi belajar membaca Alquran karena sebagian 
dari anggota juga belum terlalu fasih dalam membaca Alquran.  
 Sejauh ini, kelompok ini masih membutuhkan perhatian dari berbagai pihak. 
Ini diakui oleh Hasniah sendiri. Kekurangan pemateri dan guru mengaji menjadi 
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A. Kesimpulan  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bentuk-bentuk perilaku masyarakat nelayan terhadap pelaksanaan salat 
berjamaah yaitu pertama perilaku rajin atau rutin. Kedua, perilaku cenderung malas. 
Dan ketiga, perilaku malas. 
2. faktor yang mempengaruhi masyarakat yang rutin/rajin melaksanakan salat 
berjamaah, diantaranya: paham hukum salat berjamaah, kesadaran diri atas kewajiban 
menunaikan salat fardu lima waktu, lokasi masjid, mengetahui dan merasakan 
manfaat salat berjamaah. Sedangkan Faktor yang mempengaruhi kurangnya 
pelaksanaan salat berjamaah masyarakat nelayan di Dusun Boddia adalah pekerjaan 
dan pemahaman.  
3. Upaya Dai dalam meningkatkan perilaku ummat Islam terhadap pelaksanaan 
salat berjamaah Masyarakat Dusun Boddia yaitu 1) pernah ada pelatihan Dai. 2) 
Pembentukan Lembaga Dakwah, seperti TPA, majelis taklim dan remaja masjid. dan 
3) Pembentukan kelompok tarbiyah. 
B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan saran 




1. perlunya pengaktifan kembali pelatihan Dai agar mampu memberikan dakwah 
kepada masyarakat nelayan tentang betapa pentingnya salat berjamaah di 
masjid dan musallah saat tidak melaut. 
2. mengaktifkan kembali kegiatan-kegiatan keagamaan di masjid dan musallah 
seperti majelis taklim, remaja masjid dan TPA agar para masyarakat nelayan 
yang selama ini jarang ke masjid untuk datang ke masjid.  
3. Tidak hanya bagi ibu-ibu rumah tangga, penting juga pembinaan keagamaan 
khusus bagi para  nelayan ketika sedang tidak melaut untuk memberi 
pengetahuan agama terutama dalam hal ibadah salat berjamaah. 
 Semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi pelajaran bagi kita semua, 
terutama bagi penulis dan bagi mahasiswa dan mahasiswi di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Saran dan kritik yang membangun dari teman-teman dengan senang hati 
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1. Sejak kapan bapak bertugas di Dusun Boddia ? 
2. Bagaimana pandangan bapak terhadap interaksi masyarakat nelayan dalam 
kehidupan sehari-hari? 
3. Bagaimana pandangan bapak terhadap perilaku keagamaan masyarakat 
nelayan ? 
4. Apakah ada program pemerintah khusus untuk keagamaan? 
5. Apakah ada pembinaan khusus Dai ? 
Masyarakat Nelayan 
1. Kapan jadwal melaut bapak?  
2. Apakah bapak mengerti manfaat salat berjamaah ? 
3. Apakah ada waktu untuk salat berjamaah ? 
4. Apakah alasan bapak tidak melaksanakan salat berjamaah di masjid ? 
5. Darimana bapak tahu manfaat salat berjamaah ? 
6. Apa keuntungan dari salat berjamaah bagi bapak dalam kehidupan sehari-
hari? 
Tokoh Agama 
1. Apa saja materi ceramahnya? 
2. Apakah ada materi salat berjamaah? 




4. Bagaimana pelaksanaan salat berjamaah di masjid dan mushalla di Dusun 
Boddia? 
5. Apa saja program kegiatan masjid? 
6. Langkah-langkah apa yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah jamaah 
salat? 
Tokoh Masyarakat  
1. Apa komentar bapak terhadap penduduk kelurahan baurung ? 
2. Menurut bapak bagaimana perilaku keagamaan yang diperaktikkan 
masyarakat nelayan? 
3. Bagaimana menurut bapak mengenai pelaksanaan salat berjamaah dimasjid? 
4. Apakah komentar bapak terhadap pemahaman agama masyarakat yang telebih 
khusus bagi yang berprofesi sebagai nelayan ? 
5. Apa saja kebiasaan spiritual dan praktik keagamaan yang dilaksanakan di 
Dusun Boddia? 
6. Apakah mesjid yang berada di Dusun Boddia mempunyai program 
keagamaan yang aktif ? 
7. Apakah ada pembianaan khusus bagi masyarakat yang kurang pemahamannya 







DAFTAR NAMA INFORMAN  
No Nama Jabatan 
1.  Muhammad Nasri S.Sos Kepala Desa 
2.  Muhammad Irwan Sekretaris Desa 
3.  Alauddin Daeng Manye Kepala Dusun Boddia 
4.  Muhammad Yunus Daeng Ngerang Imam Desa/Dai 
5.  Muhammad Arwan Imam Dusun/Dai 
6.  Mappa Daeng Bombong Pengurus Masjid 
7.  Basir Daeng Tutu Pengurus Musallah 
8.  Ramlah Majelis Taklim 
9.  Hasniah Anggota Tarbiyah 
10.  Suaib Remaja 
11.  Dani Remaja 
12.  Ariyansyah  Remaja 
13.  Jaharuddin Daeng Ranrang Masyarakat Nelayan 
14.  Jaharuddin Daeng Tompo Masyarakat Nelayan 
15.  Baharuddin Daeng Ngago Masyarakat Nelayan 






































































Gambar 1. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Boddia  
Kepala Dusun Boddia 
Alauddin Dg Manye 
 
Kepala Dusun tarembang 
Hasanuddin Dg Sijaya 
 
Kepala Dusun Bura’ne 




Sanusi Dg Ngewa 
Kepala Dusun Manjalling 














KEPALA DESA  























Gambar 3: Foto Masjid Nurul Imam Boddia  
 
 





Gambar 5: Wawancara dengan Hamzah Daeng Rate 
 
 





Gambar 7: kegiatan Baharuddin Daeng Ngago saat tidak melaut  
 
 





Gambar 9: Wawancara dengan Jaharuddin Daeng Tompo 
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